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 Budaya secara umum adalah norma, nilai, sikap, dan keyakinan 
yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi. Sedangakan yang 
dimaksud sekolah adalah suatu lembaga dimana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Budaya sekolah merujuk pada 
suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterimasecara 
bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku 
alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman 
yang sama diantara seluruh unsur dan personel sekolah baik itu kepala 
sekolah, guru, staff, siswa, dan jika perlu membentuk opini 
masyarakat yang sama dengan sekolah. Dengan demikian tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan 
Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur,  Bagaimana Budaya Sekolah Islami di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur, serta 
Bagaimana Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya 
Sekolah Islami di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang 
menekankan pada kualitas atau mutu suatu penelitian, yang mengacu 
pada teori, konsep, defenisi, karakteristik, maupun simbol-simbol. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk  menjawab rumusan 
masalah yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap pengembangan budaya sekolah islami di Mts Nurul Huda 
Sumberhadi Lampung Timur, 
 Hasil dari penelitian ini adalah, Kepemimpinan di MTs. Mts 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur merupakan kepemimpinan 
yang beriorentasi pada visi dan misi, mengambil keputusan dengan 
cara musyawarah serta mengambil kebijakan yang tidak merugikan 
banyak pihak, Budaya sekolah Islami yang diterapkan di Mts Nurul 
Huda Sumberhadi Lampung Timur adalah Budaya berprilaku yaitu 
senyum, sapa, salam, sopan, dan santun dan Budaya kebiasaan 
Keseharian membaca doa sebelum dan sesudah belajar dan berpakaian 
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sesuai dengan syariat Islam. Dalam upaya pengembangkan budaya 
sekolah Islami ini hal yang dilakukan dalam upaya mengembangkan 
budaya sekolah Islami di Mts Nurul Huda Sumberhadi Lampung 
Timur banyak melakukan inovasi-inovasi yang sifatnya 
berkesinambungan dalam mengembangkan setiap budaya sekolah 
Islami yang ada seperti melestarikan  wajib bagi peserta didik, 
diharapkan dengan pembelajaran ini siswa/siswi mampu menerapkan 
5 S ( Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun ), penerapan 
berpakaian ( berbusana ) sesuai dengan syariat Islam, penerapan 
membaca doa sebelum belajar dan setelah selesai belajar, penerapan 
wajib membaca Al-Qur’an, penerapan sholat duha dan penerapan 
wajib sholat, memberikan sosialisasi dan motivasi kepada seluruh 
pihak sekolah agar terus bekerjasama mengembangkan budaya-
budaya sekolah Islami agar menjadi madrasah yang bisa jadi inspirasi 
bagi madrasah-madrasah lainnya. 
 
























Culture in general is the norms, values, attitudes, and beliefs 
shared by members of the organization. While what is meant by school 
is an institution where it is a place to receive and give lessons. School 
culture refers to a system of values, beliefs and norms that are 
mutually accepted, and carried out with full awareness as natural 
behavior, which is formed by an environment that creates a common 
understanding among all elements and school personnel, be it 
principals, teachers, staff, students, and if necessary form the same 
public opinion as the school. This gives rise to the formulation of 
problems, among others: How is the leadership of the Madrasah 
Principal at Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi, East 
Lampung?, How is the Islamic School Culture in Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi, East Lampung?, How are the 
Efforts of the Head of Madrasa in Developing Islamic School Culture 
in Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi East Lampung ? 
This research is a descriptive qualitative research, which 
emphasizes the quality or quality of a study, which refers to theories, 
concepts, definitions, characteristics, and symbols. The research 
design is descriptive qualitative, so the focus of the research is on the 
leadership of the madrasah principal on the development of Islamic 
school culture at Mts Nurul Huda Sumberhadi, East Lampung, using 
data collection methods by means of Interview, Observation, and 
Documentation. 
The results of this study are: (1) Leadership in MTs. Mts 
Nurul Huda Sumberhadi East Lampung is a vision and mission-
oriented leadership, making decisions by deliberation and taking 
policies that do not harm many parties, (2) Islamic school culture 
applied at Mts Nurul Huda Sumberhadi East Lampung is a culture of 
behavior, namely smiling, greetings, greetings, politeness, and 
manners and Daily habits of reading prayers before and after 
studying and dressing according to Islamic law. (3) In an effort to 
develop an Islamic school culture, what is being done in an effort to 
develop an Islamic school culture at Mts Nurul Huda Sumberhadi, 
East Lampung, many innovations that are sustainable in nature in 
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developing every existing Islamic school culture such as preserving 
compulsory for students are expected With this learning, students are 
able to apply the 5 S (Smile, Greet, Greeting, Polite, and Courteous), 
the application of dressing (dressing) in accordance with Islamic law, 
the application of reading prayers before studying and after finishing 
studying, the application of compulsory reading of the Qur'an. an, the 
implementation of the Duha prayer and the application of mandatory 
prayers, providing socialization and motivation to all schools to 
continue to work together to develop Islamic school cultures so that 
they become madrasas that can be an inspiration for other madrasas. 
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 ٣١ۡلَظُل 
 
Artinya : “Dan ( ingatlah ) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepada anaknya : “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutuan ( Allah ) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar.” 
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A. Penegasan Judul  
Dalam karya ilmiah, penulis memberikan gambaran yang 
jelas untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami 
proposal yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah Islami Di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung 
Timur” 
Sebelum membahas Proposal ini lebih lanjut, penulis 
perlu memberikan penegasan dari pengertian istilah-istilah judul 
skripsi tersebut, sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan 
Kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi 
dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya. Kepemimpinan sebagai sebuah alat, sarana atau 
proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatu 
secara sukarela, ada  penghargaan, otoritas, dan bujukan
1
. 
Kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang 
berarti wakil. Oleh karena itu, disebutkan dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Baqarah (2) Ayat 30 yang berbunyi : 
َۡۡوإِذۡ  ۡفِي َۡجبِعٞو ۡإِِّّي ئَِنِة
َٰٓ يَ  ََ
ۡىِي  َۡزبَُّل ضِۡٱقَبَه َز  ْاۡۡۡل  ۡقَبىُىَٰٓ
ٗۖ َخيِيفَة 
ۡ فُِل َۡويَس  ۡفِيهَب ِسُد ِۡيُف  ٍَ ۡ َعُوۡفِيهَب بَٰٓءَۡٱأَتَج  ٍَ ِدَكۡۡىدِّ  َ ۡبَِح َُّۡسبُِّح ُِ َوَّح 
ۡ َُ ى َُ يَ بََۡلۡتَع  ٍَ ۡ ٌُ يَ ۡأَع  ۡقَبَهۡإِِّّيَٰٓ ُسۡىََلۖٗ  ٥٣َۡوُّقَدِّ
“(Ingatlah) ketika Tuhan mu berfirman kepada malaikat, 
sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
dimuka bumi” (QS Al-Baqarah [2] : 30) 
                                                          






2. Kepala Madrasah  
Kepala madrasah adalah penanggung jawab atas 
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 
tenaga pendidik lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan 





Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknik, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan melalui pendidikan dan pelatihan. Pengembangan 
adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis dan 
sistematis dalam    rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
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Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah 
diuraikan dimaksud dengan pengembangan adalah suatu proses 




4. Budaya Sekolah Islami 
Budaya Sekolah Islami adalah norma hidup yang 
bersumber dari syariat Islam. Budaya ini merupakan prasarana 
yang esensial untuk dikelola dalam rangka penerapan pengajaran 
berbasis nilai di sekolah, khususnya sekolah yang bercirikan 
Islam. Budaya Islami ini dapat tercermin dalam sikap tabassum 
(senyum), menghargai waktu, cinta ilmu, mujahadah (kerja keras 
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5. Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung 
Timur adalah lembaga pendidikan formal atau lembaga 
pendidikan jenjang sekolah menengah pertama yang berciri khas 
pendidikan agama islam sebagai tempat dimana peserta didik 
belajar untuk menempuh pendidikan yang berbasis agama islam, 
dalam penulis mengadakan penelitian menegena Implementasi 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Pengembangan 
Budaya Islami Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Lampung 
Timur. 
Berdasarkan Pengertian istilah judul di atas, maka 
pengertian judul: 
“Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 
Pengembangan Budaya Sekolah Islami Di Madrasah Tsanawiyah 
Nurul Huda Lampung Timur” adalah bagaimana  pengembangan 
budaya islami yang di implementasikan di suatu lembaga 
pendidikan tersebut agar dapat terus berkembang dan budaya 
islami ini bisa terus di implementasikan, serta juga menjadi 
kebiasaan dalam kehidupan atau kegiatan sehari-hari di sekolah 
dalam pembelajaran yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurul 
Huda Sumberhadi Lampung Timur. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar orang tua atau guru dalam 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar 
menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan hidupnya. Pendidikan 
bisa membantu manusia mengangkat harkat dan martabatnya 
dibandingkan manusia lainnya yang tidak berpendidikan. 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani anak didik 






Bagi suatu negara yang ingin maju, maka pendidikan 
negara itu harus ditangani dengan serius, karena pendidikan 
memegang peranan penting dalam menjamin pertumbuhan, 
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu negara. Menurut 
UUSPN No. 20 tahun 2003 bahwa fungsi pendidikan adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa.Oleh karena itu, penting untuk terus menerus 
meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung 
pada kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah. Bagaimanapun, kepala sekolah 
merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan. Tidak 
kita jumpai sekolah yang baik dengan kepala sekolah yang buruk 
atau sebaliknya sekolah yang buruk dengan kepala sekolah yang 
baik. Kepala sekolah yang baik bersikap dinamis untuk 
mempersiapkan berbagai macam program pendidikan. Bahkan, 
tinggi rendahnya mutu suatu sekolah ditentukan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. 
Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki suatu 
kelebihan yang bersifat positif, misalnya berupa budaya yang 
diberdayakan lembaga, untuk menjadi pembeda lembaga 
pendidikan tersebut dengan lembaga pendidikan yang lain. 
Sehingga lembaga tersebut memiliki keunikan/keunggulan yang 
dijanjikan kepada masyarakat sebagai konsumen pendidikan. 
Oleh karena itu, agar kualitas pendidikan meningkat, 
selain dilakukan secara struktural perlu diiringi pula dengan 
pendekatan kultural. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 
beberapa pemimpin dalam bidang pendidikan memberikan arah 
baru, bahwa culture atau budaya unit-unit pelaksana kegiaatan 
yang ada disekolah turut menjadi salah satu faktor penentu dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan yang berlangsung pada sebuah 
lembaga atau institusi pendidikan. 
Kepala sekolah munurut Wahjosumidjo dalam Kompri 





memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
pembelajaran, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pembelajaran
6
. 
Kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada 
suatu sekolah sehingga dapat didaya gunakan secara maksimal 
untuk mencapai tujuan bersama. Permendiknas No. 28 Tahun 
2010 tentang penugasan guru sebagai kepala Sekolah/Madrasah 
menejelaskan bahwa kompetensi kepala sekolah/madrasah adalah 
pengetahuan, sikap, danketerampilan pada dimensi-dimensi 
kepribadian, manajerial, kewisausahaan, supervisi dan sosial. 
Sebagaimana yang telah disampaikan diatas bahwa salah 
satu keterampilan yang harus dimiliki kepala sekolah adalah 
keterampilan manajerial. Dalam keterampilan ini salah satu yang 
harus dipenuhi adalah menciptakan budaya sekolah yang baik 
yang akhirnya bisa menjadi ciri khas dari sekolah tersebut. 
Budaya yang berjalan dengan baik maka akan melahirkan output 
yang baik pula. Dalam menjalankan suatu budaya yang dianut 
sekolah maka peran penting seorang kepala sekolah sangat 
dibutuhkan agar roda kepemimpinan berjalan dengan baik sesuai 
dengan visi dan misi yang telah disepakati. 
Budaya secara umum adalah norma, nilai, sikap, dan 
keyakinan yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi
7
. 
Sedangakan yang dimaksud sekolah adalah suatu lembaga dimana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran
8
. Maka budaya 
sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah 
atau falsafah yang menuntut kebijakan kepala sekolah terhadap 
semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholder 
pendidikan. Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, 
kepercayaan dan norma-norma yang diterimasecara bersama, serta 
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dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, 
yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman 
yang sama diantara seluruh unsur dan personel sekolah baik itu 
kepala sekolah, guru, staff, siswa, dan jika perlu membentuk opini 
masyarakat yang sama dengan sekolah
9
. 
Dengan adanya budaya sekolah, sekolah tersebut 
memiliki ciri khas tersendiri, menambah kekayaan sekolah 
sebagai suatu kebanggaan, menjadi alat kontrol dan citra sekolah 
sehingga dapat membawa nama sekolah ke permukaan. Budaya 
organisasi sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu yang 
tampak (tangible) dan tidak tampak (intangible). Aspek yang 
tidak tampak dari sebuah budaya meliputi nilai-nilai, keyakinan 
dan ideologi. Aspek yang tampak merupakan tulisan, prilaku yang 
ditampilkan, bangunan, fasilitas, serta bendabenda yang 
digunakan. 
Pemeliharaan budaya organisasi yang baik akan 
menghasilkan interaksi yang baik dan saling mempengaruhi 
individu yang satu dengan individu yang lain dalam lingkungan 
sekolah. Salah satu model budaya sekolah adalah budaya Islami 
yang mempunyai warna tersendiri dan sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu pementukan karakter peserta didik. 
Penciptaan suasana atau budaya islami berarti menciptakan 
suasana atau iklim kehidupan keagaamaan. 
Dalam suasana kehidupan keagamaan Islam yang 
dampaknya adalah berkembnagka suatu pandangan hidup yang 
bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam. 
Yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup 
oleh para warga sekolah. Dalam arti kata penciptaan Islami ini 
dilakukan dengan pengamalan, ajakan (persuasif) dan 
pembiasaan-pembiasaan sikap agamis baik secara vertikal 
(hablumminallah) dan horizontal (hablumminannas) dalam 
lingkungan sekolah. 
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Pengembangan budaya Islami merupakan salah satu 
kebijakan yang harus diperhatikan oleh sekolah umumnya atau 
lembaga pendiidkan Islam. Budaya Islami akan tercipta dengan 
sendirinya, tetapi memerlukan tangan-tangan kreatif, inovatif dan 
visioner untuk menciptakan menggerakkan dan 
mengembangkannya, dengan adanya budaya Islami di sekolah 
atau lembaga pendidikan Islam dapat mengenalkan dan 
menanamkan nilai-nilai agama Islam sehingga pada proses 
perkembangan anak nantinya senantiasa berpegang teguh terhadap 
nilai-nilai ajaran agama Islam dan dapat membentuk akhlaqul 
karimah peserta didik. Selain itu juga dapat mewujudkan nilai-
nilai ajaran agama sebagai suatu tradisi yang harus diterapkan 
oleh lembaga pendidikan Islam. 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur merupakan Madrasah Swasta yang bernuansa 
Islami. Madrasah ini banyak diminati oleh masyarakat Desa 
Sumberhadi khususnya masyarakat sekitaran kecamatan 
Melinting. Madrasah ini merupakan sekolah yang setaraf dengan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berorientasi pada sistem 
Pendidikan Nasional. Selain itu Madrasah ini juga menanamkan 
budaya Islami dengan kewajiban menghafal al-Quran kepada 
seluruh murid selama 3 tahun masa pembelajaran dengan target 
minimal 3 juz al-Quran, dan setiap pagi melakukan tasmi’ al-
Quran di lapangan sekolah. 
Madrasah ini menarik minat saya sebagai peneliti untuk 
melihat lebih dalam bagaimana kepemimpinan kepala Madrasah 
dalam menanamkan budayakepada murid khususnya budaya 
islami. Maka dari itu disini saya mengangkat judul 
“KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH TERHADAP 
PENGEMBANGAN BUDAYA SEKOLAH ISLAMI Di MTs 
NURUL HUDA SUMBERHADI LAMPUNG TIMUR” 
         Contoh penerapan budaya islami yang sudah diterapkan dan 
dikembangakan oleh kepala madrasah di MTs Nurul Huda 







Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 
Pengembangan Budaya Sekolah Islami Di Mts Nurul Huda 
Sumberhadi Lampung Timur 
NO  Indikator yang dinilai Terlaksananya indikator 
Kurang Baik Sangat 
baik 
1. Kepemimpinan Kepala 
Madrasah 
   
2. Budaya Sekolah Islam    




   
Sumber : hasill wawancara dengan kepala madrasah dan 
waka kurikulum di MTs Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur 
pada 26 April 2021 
     Berdasarkan tabel diatas, penulis berpendapat bahwa kepala 
madrasah sudah menjalankan tugas dan tanggung jawab nya 
dengan sangat baik, kepala madrasah menunjukan kepemimpinan 
yang baik, budaya sekolah yang sangat baik diterapkan di sekolah 
dan mengembangkan budaya sekolah islami dilingkungan 
sekolah. 
       Apa yang diungkapkan diatas menjadi lebih penting sejalan 
dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala madrasah, 
yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan 
efisien. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitain lebih lanjut tentang  Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah Islami Di Mts Nurul 








C. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasikan 
Bagaimana Pengembangan Budaya Islami Berdasarkan Beberapa 
Indikator Pengembangan Budaya Sekolah Islami di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur, Penelitian 
Merumuskan Sub Fokus Penelitian Yaitu Sebagai Berikut: 
a. Kepemimpinan Kepala Madrasah  
b. Budaya Sekolah Islami 
c. Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya 
Sekolah Islami 
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu, Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah 
Islami Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Fokus penelitian dan Sub Fokus, maka 
Permasalahan yang penulis rumuskan adalah Sebagai Berikut : 
1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur ?  
2. Bagaimana Budaya Sekolah Islami di Madrasah Tsanawiyah 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur ? 
3. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Budaya Sekolah Islami di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 
Sumberhadi Lampung Timur ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk Mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasah Di 






2. Untuk Mengetahui Budaya Sekolah Islami di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur 
3. Untuk Mengetahui Upaya Kepala Madrasah Terhadap 
Pengembangan Budaya Sekolah Islami Di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 
telah dipaparkan, maka manfaat yang diharapkan peneliti adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
         Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan peneltian 
ini dapat memberikan manfaat dalam ilmu Manajemen 
Pendidikan Islam Khususnya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah Islami. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Madrasah  
        Setelah dilaksanakannya penelitian ini, di harapkan 
madrasah dapat  menengembangan Budaya Sekolah Islami 
di MTs Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur.  
b. Bagi Peneliti 
         Sebagai wawasan ilmiah bagi penulis dalam bidang 
metode penelitian tentang Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Terhadap Pengembangan Budaya Islami. Maka 
penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak 
yang bersangkutan, khususnya Kepala Madrasah, Guru, 
dan Peserta Didik Mengenai Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah 
Islami. 
 
G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dari penelitian yang relevan ini bertujuan untuk keaslian 





dimana letak perbedaan maupun persamaan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya dengan berdasarkan literature yang berkaitan dengan 
topik pembahasan. Dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan, ada 
beberapa penelitian yang terkait dengan judul “Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah Islami di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur”. 
1. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Astuti Danial, yang 
berjudul Peran Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya 
Madrasah Yang Kondusif Di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten 
Bone. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran kepala madrasah 
dalam mengembangkan budaya madrasah yang kondusif di 
madrasah aliyah negeri kabupaten bone telah dilaksanakan dengan  
baik. Hal tersebut ditandai dengan penerapan tugas dan fungsinya 
sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 
innovator, dan motivator. Dalam  menjalankan  perannya tersebut,  
kepala  Madrasah  Aliyah  Negeri Kabupaten Bone juga 
mengembangkan budaya dari segi nilai-nilai, seperti inisiatif, 
kebersamaan, tanggung jawab, rasa memiliki, komitmen, kerja 
sama, saling   pengertian, semangat persatuan, taat azas, saling 
membimbing dan memotivasi, inovatif, bekerja keras, kepedulian, 
kedisiplinan dan kejujuran, budaya bersih, hubungan yang baik, 
berwawasan luas, dan sebagainya. Gambaran budaya di Madrasah 
Aliyah Negeri Kabupaten Bone sudah dapat  dikatakan  kondusif  
yang  ditandai dengan adanya nilai-nilai yang dikembangkan dan 
diterapkan    melalui tindakan atau perilaku setiap warga madrasah, 
meskipun masih terdapat beberapa nilai yang sulit untuk diterapkan 
secara sempurna, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, inisiatif, dan 
inovatif dari warga madrasah
10
. 
2. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ali Ridho, 
yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Mengembangkan Budaya Sekolah Efektif Di Sekolah Dasar. 
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Hasil penelitiannya menunjukkan Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan tidak hanya 
menerapkan salah satu gaya kepemimpinan tertentu, tapi 
kondisional sesuai kondisi dan situasi yang dihadapi. Kepala 
sekolah menerapkan gaya partisipatif misalnya, hal ini tercermin 
dalam partisipasi aktif kepala sekolah. Kepala sekolah juga 
menerapkan gaya delegatif melalui pemberdayaan staf dan bawahan 
dalam beberapa kepala urusan (Ka.Ur). Kepala sekolah juga 
bersikap otoriter dalam dalam situasi yang mendesak dan sifatnya 
penting untuk segara dilaksanakan atau dieksekusi. Peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 
sekolah efektif adalah menerapkan fungsi kepala sekolah sebagai 
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan 
motivator dengan baik. Upaya-upaya kepala sekolah SD Plus Nurul 
Hikmah Pamekasan dalam mengembangkan budaya sekolah yang 
efektif adalah sebagai berikut yaitu mengembangkan hubungan 
yang harmonis diantara semua warga sekolah, yang dilakukan 
dengan intensitas komunikasi dan peningkatan partisipasi; 
mengembangkan keamanan sekolah yang dilakukan dengan 
peraturan tertulis, pakta integritas, KKS (Kartu Kendali Siswa), 
piket guru, fasilitas penunjang keamanan, dan pemberdayaan 
petugas keamanan, posterisasi pesan keamanan; Mengembangkan 
lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar yang dilakukan 
dengan mengembangkan lingkungan sekolah yang agamis/budaya 
agamis, mengembangkan lingkungan fisik sekolah yang bersih, 
indah, dan nyaman, mengembangkan lingkungan akademik yang 




3. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Putri Agustina, yang 
berjudul Karakteristik Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 
Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar. 
Hasil penelitiannya menunjukkan dampak kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap pengembangan budaya sekolah yang diperoleh 
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adalah Perilaku keteladanan berpengaruh dalam pembentukan 
budaya sekolah, Perilaku yang tegas, yaitu membentuk budaya 
disiplin, efisien dalam segala hal, bersemangat dalam menjalankan 
tugas, bekerjasama, saling menghormati, dan bertanggung jawab, 
perilaku yang longgar dan cenderung memperhatikan senioritas 
serta perasaan bawahan dapat membentuk budaya meremehkan 
aturan, kurang bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan 
tugas, dan lesu, karakteristik perilaku optimis dan bersemangat 
dapat membentuk budaya budaya berprestasi, karakteristik perilaku 
pesimis dapat membentuk budaya sekolah yang negatif, 
karakteristik perilaku bijaksana dalam membagi tugas sesuai 
dengan karakter dan kompetensi guru yang bersangkutan akan 
membentuk budaya loyalitas dan berprestasi, karakteritik perilaku 
pasrah akan membentuk budaya sekolah yang negatif yaitu budaya 
meremehkan dan formalitas, karakteristik perilaku rendah hati akan 
membentuk budaya sekolah yang positif, yaitu warga sekolah 
menjadi kompak, saling mengingatkan, dan terjalin 
keakraban/kerukunan antarwarga sekolah, dan arakteristik perilaku 
bersahabat dan dekat dengan semua warga sekolah akan 




4. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Lismanita, yang berjudul 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menerapkan Budaya 
Sekolah Terhadap Karakter Siswa.  
Hasil penelitianya menunjukkan bahwa Budaya sekolah dapat 
digambarkan dengan sikap atau perilaku seseorang dalam 
bertindak, dari budaya sekolah maka diharapkan adanya pengaruh 
yang terjadi terhadap pertumbuhan karakter siswa, sikap 
tanggungjawab, kerja keras, disiplin dan kerjasama merupakan 
contoh perilaku dari budaya sekolah. Unggulnya seuatu sekolah 
menunjukkan sekolah tersebut dipimpin oleh kepala sekolah yang 
unggul. Adanya permasalahan di Indonesia maka mengharuskan 
sekolah mengembangkan dan menerapkan budaya sekolah hal ini 
                                                          
12 Agustina, Putri, "Karakteristik perilaku kepemimpinan kepala sekolah 





dikarenakan dengan menerapkan budaya sekolah maka akan 
menumbuhkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, saling 
menghargai, disiplin, sopan santun, kerja keras, giat belajar yang 




5. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Syamsuddin, yang 
berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Pengembangan 
Budaya Di Sekolah. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kepala sekolah 
merupakan seseorang yang diberikan tugas tambahan di sekolah 
yang bertanggung jawab atas pengembangan budaya di sekolah. 
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbolsimbol yang dipraktikkan 
oleh kepala sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga 
kependidikan/administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekitar 
sekolah. Pengembangan budaya sekolah dapat dipengaruhi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap semua unsur yang terlibat 





            Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan penulis memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian di atas. Perbedaannya 
terletak pada tempat dan variable penelitiannya, yaitu penelitian diatas 
menjelaskan tipe/ gaya kepemimpinan yang dipakai oleh kepala 
madrasah. Sedangkan penulis terfokus pada  kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap pengembangan budaya sekolah islami. Pada 
penelitian ini penulis akan terfokus pada Kepepmimpinan Kepala 
Madrasah Terhadap Pengembangan Budaya Sekolah Isalami dengan 
indikator sebagai berikut :  
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1. Kepemimpinan Kepala Madrasah;  
2. Budaya Sekolah Islami;  
3. Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 
Mengembangkan Budaya Sekolah Islami. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis dan sifat penelitian 
Menurut jenisnya penelitian yang dilakukan di MTs 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur  ini termasuk 
kedalam jenis penelitian lapangan, yang artinya meneliti sesuai 
fakta yang ada dilapangan, penelitian yang bertujuan 
melakukan studi yang mendalam mengenai kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap pengembangan budaya sekolah 
Islami Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur. 
Dilihat dari sifatnya metode yang digunakan di 
penelitian ini memakai metode kualitatif, pendekatan kualitatif 
merupakan pendekatan penelitian yang hasil akhir nya data 
deskriptif sepeti data tertulis atau lisan dari orang orang yang 
telah diteliti
15
. Jadi penelitian kualitatif adalah sebuah 
penelitian yang bertujuan agar mengerti sebuah kejadian yang 
dialami oleh subjek penelitian itu secara langsung. Metode 
kualitatif dilansdaskan pada filsafat postpositivisme digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah
16
. Pada penelitian 
ini penulis berupaya untuk mendeskripsikan hasil yang 
diperoleh di lapangan, yang berkaitan dengan kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap pengembangan budaya sekolah 
Islami Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
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Lampung Timur baik yang berasal dari data primer maupun 
sekunder. 
 
2. Sumber data 
Membahas sumber data ketika melakukan penelitian 
sumber data ini adalah subjek yang bisa didapat apabila 
didalam penelitian dilakukan pengumpulan data dengan cara 
wawancara, dan sumber data bisa dikatakan sumber data yang 
responden, yaitu dimana narasumber menjawab semua 
pertayaan pertanyaan didalam penelitian, pertanyaan diajukan 
secara tertulis maupun dengan ucapan atau lisan
17
. 
a. Sumber data primer 
Yang dimaksud sumber data primer yaitu data yang 
didapatkan dari narasumber yang mengetahui secara rill 
dan jelas tentang masalah yang ingin di teliti. Data ini 
dibuat dengan maksud untuk menyelesaikan masalah yang 
hendak ditangani dengan mengumpulkan sendiri dari data 
sumber pertama penelitan secara langsung. Data primer 
diperoleh dari sumber pertama melalui observasi di MTs 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur, yaitu : 
1) Kepala Madrasah MTs Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur. 
2) Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum 
b. Sumber data sekunder 
        Sumber data sekunder adalah data yang yang 
ditemukan melalu sumber yaitu literature baik buku 
maupun artikel serta melalui situs yang ada di internet
18
. 
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis 
dari sumber yang sudah ada, yaitu : 
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1) Dokumentasi pelaksanaan Kepemimpinan Demokratis 
kepala MTs Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur 
2) Visi dan Misi MTs Nurul Huda Sumberhadi Lampung 
Timur 
3) Struktur organisasi MTs Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur 
4) Data guru dan siswa MTs Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur 
5) Keadaan sarana dan prasarana MTs Nurul Huda 
Sumberhadi Lampung Timur 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
         Observasi (pengamatan) adalah metode dasar dalam 
memperoleh data penelitian kualitatif. Observasi adalah 
kegiatan dimana peneliti terlibat dan berinteraksi secara 
langsung dengan kegiatan sehari hari yang dilakukan 
narasumber apakah kondisi ditempat penelitian sudah 
cocok dengan masalah yang ingin diteliti atau tidak
19
. 
         Observasi dalam penelitian ini, objek yang diamati 
adalah perilaku dan proses kerja Kepala Madrasah di MTs 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur. Untuk 
mendapatkan informasi bagaimana kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap pengembangan budaya sekolah Islami. 
        Penulis melakukan observasi non partisipan yaitu 
peneliti tidak terlibat dan hanya pengamat independen. 
Penulis mencatat,menganalisis dan selanjutnya dapat 
membuat kesimpulan dan observasi terstruktur yaitu 
observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya dan 
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dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang 
variabel yang akan diamati  tentang kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap pengembangan budaya sekolah Islami 
Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur. Pengamatan dilakukan dengan cara, 
penulis datang langsung ke Madrasah Tsanawiyah Nurul 
Huda Sumberhadi Lampung Timur untuk melihat 
bagaimana cara Kepala Sekolah memimpin, strategi 
kepemimpinan, pembuatan aturan-aturan di sekolah, dan 
cara komunikasi Kepala Sekolah dengan warga sekolah 
lainnya, termasuk guru, staf, maupun siswa. 
b. Wawancara 
         Metode wawancara (interview) adalah metode 
pengumpulan data dimana penulis mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada objek atau narasumber secara langsung 
bertatap muka untuk mendapatkan informasi. Wawancara 
bisa dipakai sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti 
mau mendalami studi pendahuluan agar mendapatkan 
masalah yang ingin diteliti. terdapat bebrapa macam 
wawancara diantaranya : 
1) Wawancara terstruktur 
       Wawancara terstruktur sering dipakai sebagai 
teknik pengumpulan data jika peneliti sudah tahu 
dengan jelas masalah yang akan ditemui. Untuk 
melakukan wawancara terstruktur peneliti harus sudah 
menyiapkan instrumen untuk pedoman wawancara 
apa saja yang akan ditanyaakn kepada narasumber 
2) Wawancara semistruktur 
        Wawancara semistruktur adalah teknik 
wawancara yang lebih bebas dari pada wawancara 
terstruktur. Dan hasil akhir drai wawancara ini juga 
menemukan permasalah yang lebih terbuka, dimana 






3) Wawancara tak terstruktur 
        Wawancara tak terstruktur adalah teknik 
wawancara yang bebas tanpa adanya pedoman 
wawancara untuk pengumpulan datanya. Dalam 
wawancara tak terstruktuk peneliti tidak mengetahui 
secara jelas bagaimana keadaan dilapangan, sehingga 
peneliti akan menanyakan sesuai yang tarjadi 
dilapangan dan lebih banyak mendengarkan apa yang 
diceritakan oleh responden. 
         Dalam melakukan wawancara di MTs Nurul 
Huda Sumberhadi Lampung Timur penulis 
menggunakan teknik Wawancara Semisetruktur karna 
dalam pelaksanaan wawancara yang menemukan 
permasalahan secara terbuka dan tidak kaku, tapi 
masih menggunakan pedoman wawancara untuk 
memberikan pertanyaan kepada narasumber. Metode 
ini penulis tujukan kepada bapak Drs. Makmur 
Sudibyo selaku Kepala Madrasah dan bapak Sopingi, 
S.Pd selaku Waka Kurikulum, yang ada di MTsN 1 
Bandar Lampung untuk memperoleh data bagaimana 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 
Pengembangan Budaya Sekolah Islami. 
 
c. Dokumentasi 
        Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data 
mengenai hal hal yang berupa tulisan, gambar, arsip arsip, 
laporan, catatan harian dan sebagainya
20
. Data yang 
penulis kumpulkan berupa data pelaksanaan 
kepemimpinan demokratis Kepala Madrasah, dokumen 
profil madrasah, data guru dan murid, dan keadaan sarana 
prasaran di MTs Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur 
yang diperoleh secara langsung dari informan. 
 
 
                                                          





4. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, langkah 
selanjutnya adalah dengan menganalisis data anda akan 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai keadaan objek 
dan hasil penelitian. Oleh karena itu, untuk menganalisis data 
yang diperoleh di lapangan, penulis menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. Dalam proses pengumpulan data di 
lapangan untuk menjaga keabsahan data yang diperoleh, 
penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa 
pertanyaan kepada responden, dan penulis juga melakukan 
pencatatan data di MTs Nurul Huda Sumberhadi Lampung 
Timur. 
Ada beberapa tahapan yang penulis gunakan untuk 
menganalisis data: reduksi data, pengungkapan atau penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan yang dibuat selama dan setelah 
penelitian : 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pembinaan atau 
pentransformasian data kasar dilapangan. Mereduksi 
artinya merangkum, menentukan hal yang menjadi fokus 
penting dalam penelitian, sehingga memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
mengumpulkan data selanjutnya. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang 
terorganisir yang menarik kesimpulan dan memberikan 
potensi tindakan, dan disajikan antara lain dalam bentuk 
teks, matriks, dan jejaring. Tujuannya agar pembaca lebih 
mudah menarik kesimpulan. 
c. Verifikasi Data Dan Menarik Kesimpulan 
Kegiatan verifikasi dan menarik kesimpulan digunakan 
untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, 







.  Kesimpulan dituangkan dalam 
bentuk pernyataan singkat sebagai temuan penelitian 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan supaya mudah 
dipahami maknanya. 
 
5. Uji keabsahan data 
Di dalam penelitian kualitatif sebuah data yang ada 
diperoleh dari berbagai sumber yang menggunakan berbagai 
macam triangulasi : 
a. Triangulasi sumber 
Digunakan untuk menguji sebuah keabsahan data 
dengan cara melihat data yang sudah didapat dari 
narasumber. Narasumber yang dimaksud adalah Guru, 
murid dan staff. 
b. Triangulasi Teknik 
Metode ini ialah menggunakan cara mencari sebuah 
data yang bersangkutan dengan kejadian yang didapat 
menggunakan metode yang berbeda, yaitu seperti 
observasi, wawancara dan juga dokumentsi. Kemudian 
data yang dihasilkan kita bandingkan dan juga disimpulkan 
sehingga kita dapat menemukan sebuah data yang dapat 
dipercaya. 
c. Triangulasi waktu 
Yaitu digunakan dengan cara pengecekan yang 
dilakukan secara langsung atau observasi, wawancara atau 
metode yang lainnya dengan waktu yang tidak bersamaan. 
        Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi pada penelitian ini, penulis gunakan 
sebagai pemeriksaan keabsahan data. Dalam pelaksanaannya 
penulis melakukan pengecekan data yang berasal dari 
wawancara dengan Kepala madrasah MTs Nurul Huda 
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Sumberhadi Lampung Timur, Wakil kepala kurikulum MTs 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur, observasi di MTs 
Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur dan dokumentasi 
berupa data- data yang ada dilapangan, mencocokkan dengan 
teori yang digunakan untuk membandingkan dengan studi 
terdahulu dan literatur yang ada. 
 
I. Sistematika Penulisan  
Pembahasan hasil penelitian ini diatur dalam lima bab 
yang saling terkait. Sebelum memasuki bab I, terlebih dulu ada 
halaman sampul, halaman judul, abstrak, lembar persetujuan, 
lembar pengesahan, surat pernyataan keaslian, motto, 
persembahan, riwayat hidup, kata pengantar dan daftar isi. 
BAB I, pendahuluan berisi sub bab yaitu : penegasan judul, 
latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Pada BAB II, Landasan teori memuat uraian tentang teori 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah yang relevan 
dengan tema skripsi. 
Pada BAB III, Deskripsi Objek penelitian, yang berisi dua 
buah sub bab yakni; a) Gambaran umum objek yang 
didalamnya membahas tentang sejarah singkat, identitas 
madrasah, visi dan misi madrasah, tujuan,strategi, struktur 
kepala madrasah, data guru, dan data sarana prasarana, yang 
dijadikan objek penelitian yaitu MTs Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur dan penyajian fakta dan data penelitian yang 
didalam nya membahas secara rinci tentang fakta-fakta yang 
didapatkan dilapangan. Bab ini juga menjelaskan tentang 
deskripsi objek penelitian dan penyajian fakta dan data 
penelitian agar dapat mendeskripsikan objek yang diteliti 
sesuai dengan fakta yang ada. 
BAB IV. Analisis penelitian yang berisi sub fokus; analisis 





temuan penelitian diletakan pada bab empat dikarenakan agar 
analisis penelitian sesuai dengan temuan penelitian dan sinkron 
pada bab sebelumnya. 
Pada BAB V, Penutup, pada akhir bab ini berisi kesimpulan 
dan rekomendasi. Kesimpulan secara ringkas memuat semua 
temuan penelitian tentang masalah penelitian. Kesimpulan 
diambil berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Rekomendasi 
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian dan memuat 
gambaran tentang langkah- langkah yang harus dilakukan para 

























A. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan atau leadership ialah seni dan 
keterampilan seseorang dalam menggunakan otoritasnya 
untuk mempengaruhi orang lain dalam rangka 
memfasilitasi beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan 
organisasi yang telah ditentukan. Secara etimologi 
kepemimpinan akar katanya adalah pemimpin. Pemimpin 
mengandung arti adanya objek yang dipimpin, objek yang 
dipimpin itu dinamakan pengikut (followers)
22
. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pemimpin 
(pe-mim-pin) artinya orang yang memimpin, sedangkan 
kepemimpinan (ke-pe-mim-pin-an) artinya, perihal 
pemimpin dan cara memimpin, dengan demikian 
kepemimpinan merupakan seni, teknik, dan metode 
memimpin untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan 
merupakan salah satu bagian dari manajemen yang 
dominan, krusial, dan kritikal dalam urusan upaya untuk 
meningkatkan produktivitas kerja, baik pada individual, 
kelompok, maupun institusi, lembaga atau organisasi. 
Pemimpin ialah orang yang memimpin, sedangkan 
pimpinan merupakan jabatannya. Dalam pengertian lain 
secara etimologi istilah kepemimpinan berasal dari kata 
dasar pimpin yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata 




Menurut Kartini Kartono kepemimpinan itu sifatnya 
spesifik, unik, diperlukan bagi situasi khusus. Karena 
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dalam satu kelompok yang melakukan kegiatan tertentu, 
dan memiliki tujuan serta peralatan tertentu. Jelasnya 
bahwa karakteristik utama seorang pemimpin adalah harus 
sesuai dan bisa diterima oleh kelompoknya, juga 
bersangkutan, serta relevan,sesuai dengan situasi 
zamannya
24
. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan 
tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Kepemimpinan melibatkan tiga hal, yaitu 
pemimpin, pengikut dan situasi tertentu
25
. Menurut Fred E. 
Fiedler yang dikutib oleh Ngalim Purwanto, pemimpin 
adalah individu didalamkelompok yang memberikan tugas-
tugas, pengarahan dan pengkoordinasian yang relevan 
dengan kegiatan- kegiatan kelompok
26
. 
Selain itu juga pemimpin diartikan sebagai orang 
yang mndapatkan amanah dan tanggung, jawab, yang 
memiliki sifat, dan sikap yang dapat menjadi contoh bagi 
orang lain. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat As-
Sajdah ayat : 24 yang berbunyi : 
َْب َۡوَمبُّىْاَۡۡوَجَعي 
ٗۖ
َۡصبَُسوْا ب ََّ ۡىَ ِسَّب  ٍ َ ۡبِأ َُ ُدو ۡيَه  ة  ََّ ۡأَئِ  ٌ هُ  ْ ٍِ
ۡ َبِۡ َُ نَِْبۡيُىقُِْى  ٤٦ۡبيَ 
Artinya : Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini 
ayat-ayat Kami 
Dari ayat diatas , bisa dijelaskan bahwa 
kepemimpinan merupakan faktor penting dalam 
memberikan arahan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Sehubungan dengan konteks kepemimpinan 
kepala madrasah, maka kepemimpinan yang dibahas 
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adalah kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan 
pendidikan adalah kesiapan atau kemampuan yan dimiliki 
seseorang dalamproses mempengaruhi, mendorong, 
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan orang lain 
yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan 
pengembangan pendidikan dan pengajaran ataupun 
pelatihan, agar segenap kegiatan dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien, yang pada akhirnya dapat mencapai 
tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan .  
Berdasarkan berbagai pendapat diatas penulis 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 
keterampilan atau suatu usaha yang dapat mempengeraruhi 
bawahannya, serta bisa mengerakkan, mengatur dan 
memotivasi para bawahan untuk berkerja sama tanpa ada 
paksaan demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Salah satu faktor keberhasilan seorang pemimpin 
tergantung pada teknik kepemimpinan yang diterapkan 
dalam menciptakan situasi sehingga menyebabkan orang 
yang dipimpinnya muncul kesadarannya untuk 
menjalankan apa yang dikehendaki.  
Peran kepemimpinan adalah seperangkat perilaku 
yang diharapkan, dilakukan oleh orang- orang sesuai 
dengan posisinya sebagai pemimpin. Peran pemimpin 
sangat besar dalam mengambil keputusan dan mengambil 
tanggung jawab atas hasilnya. Keputusan tersebut 
mencerminkan karakter seorang pemimpin. Pengambilan 
keputusan sangat penting bagi aktivitas organisasi juga 
merupakan kepemimpinan kunci atau inti kepemimpinan. 
Pemimpin harus dapat mengambil keputusan dalam 
berbagai situasi, dengan memilih yang terbaik di antara 
sejumlah keputusan alternatif yang dihadapinya. Alternatif 
harus dipilih yang memiliki risiko negatif terkecil sehingga 
tidak membahayakan organisasi. Pemimpin harus bisa 





alternatif dengan cara yang paling mudah dipahami agar 




2. Prinsip-prinsip Kepemimpinan 
Sebagai pemimpin tentunya prinsip-prinsip 
kepemimpinannya harus dipahami dalam rangka 
mengembangkan sekolahnya. Prinsip-prinsip kepemimpinan 
secara umum antara lain : 
a. Konstruktif, kepala madrasah harus memberikan dorongan 
dan pembinaan kepada setiap guru dan stafnya untuk 
mengembangkan kemampuannya secara optimal. 
b. Kreatif, kepala madrasah jangan terjebak kepada pola-pola 
kerja lama yang dikerjakan oleh kepala madrasah 
sebelumnya, namun dia harus selalu kreatif mencari 
gagasan-gagasan baru dalam menjalankan tugasnya. 
c. Partisipatif, memberikan kepercayaan kepada semua pihak 
untuk selalu terlibat dalam setiap aktifitas sekolah. 
d. Kooperatif, kepala madrasah harus senantiasa bekerja sama 
dengan semua komponen yang terkait dalam melaksanakan 
setiap kegiatan, 
e. Delegatif, kepala madrasah berupaya memberikan 
kepercayaan kepada staf untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan kemampuan dan deskripsi tugas/jabatannya 
f. Integrative, untuk menghasilkan suatu sinergi yang besar, 
kepala madrasah harus mengintegrasikan semua 
kegiatannya agar tujuan sekolah dapat tercapai. 
g. Rasional dan objektif, kepala madrasah berupaya untuk 
menjadi pemimpin yang bijak dalam melaksanakan 
tugasnya dan bertindak berdasarkan pertimbangan rasio 
dan obyektif, bukan dengan emosional. 
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h. Pragmatis, kepala madrasah dalam menetapkan kebijakan 
dan target harus mendasarkan pada kondisi dan 
kemampuan riil yang dimiliki oleh sekolah. 
i. Tidak memaksakan diri untuk melakukan kegiatan diluar 
kemampuan dan target. 
j. Keteladanan, kepala madrasah sebagai seorang figure yang 
patutmemberikan keteladanan kepada seluruh staf, guru 
dan para siswa.Oleh karena itu kepala madrasah harus 
senantiasa menunjukanprilaku-prilaku yang baik dan 
mampu menunjukan perilakunyasebagai pemimpin 
k. Adatable dan fleksibel, kepala madrasah harus mampu 
beradaptasi danfleksibel dalam menghadapi situasi baru 




Dengan demikian seorang pemimpin yang memegang 
prinsip-prinsip tersebut dapat bertahan diberbagai situasi 
mengintegrasikan secara maksimal produktivitas, menguasai 
kedudukan kepemimpinan bentuk dasar yang paling penting 
terwujudnya kebutuhan untuk memberikan kepuasan pada 
bawahan. 
Ada beberapa unsur penting dalam kepemimpinan, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Seorang pemimpin harus memiliki keahlian manajerial. 
b. Seorang pemimpin harus memahami hal-hal yang bersifat 
teknis dalam mengelola organisasi, terutama pemimpin 
organisai yang skopnya kecil agar dapat memberikan 
saran yang aplikatif bagi bawahannya. 
c. Seorang pemimpin harus memiliki ketrampilan 
berkomunikasi dengan orang lain, kepiawaian 
berinteraksi, membangun relasi, dan bersosialisasi dengan 
bawahannya, dengan masyarakat, dan lingkungannya 
                                                          





yang lebih luas. Jadi, pemimpin harus human relation 
skill, keahlian membangun hubungan dengan orang lain. 
d. Pemimpin berkaitan dengan kekuasaan dan kewenangan, 
yaitu kemampuan untuk bertindak bagi seorang pemimpin 
untuk menggerakkan bawahannya agar mengikuti 
kehendaknya dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
e. Memiliki kewibawaan, yaitu berbagai keunggulan yang 
dimilki oleh seorang pemimpin sehingga membedakan 
dengan yang dipimpin. Dengan keunggulan tersebut, 
orang lain patuh dan bersedia melakukan kegiatan yang 
dikehendakinya. 
f. Kemampuan, yaitu keseluruhan daya baik berupa 
ketrampilan sosial maupun ketrampilan teknis yang 
melebihi orang lain. 
g. Memiliki kemampuan memotivasi bawahannya sehingga 
bersemangat untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sehingga tujuan organisasi tercapai dengan optimal. 
h. Dalam kepemimpinan terdapat beberapa ciri fungsional 
yang melekat pada seseorang pemimpin, yakni (1) watak 
dan kewibawaan; (2) kekuasaan dalm pekerjaan; (3) 
hierarki kekuasaan struktural; (4) adanya sikap ketegasan 
pengambilan keputusan; (5) adanya kecerdasan 
menganalisis persoalan yang menyangkut kepentingan 
umum; (6) sikap yang selalu melayani kepentingan 
organisasi dan kepentingan umum; (7) selalu belajar dari 
pengalaman tanpa mengenal batas waktu; (8) adanya 
masa-masa keberakhiran struktur kepemimpinan; dan (9) 
menjadi teladan bawahan sehingga kinerjanya menjadi 
panutan seluruh masyarakat yang dipimpinnya
29
. 
                                                          






Edwin Ghiselli, dalam penelitiannya menemukan 
sifat-sifat tertentu yang penting untuk kepemimpinan yang 
efektif, yaitu : 
a. Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas 
(supervisory ability) atau pelaksanaan fungsi-fungsi 
dasar manajemen. 
b. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup 
pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses 
c. Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif 
dan daya pikir. 
d. Ketegasan (decisiveness) atau kemampuan-
kemampuan membuat keputusan-keputusan dan 
memecahkan masalah dengan tepat. 
e. Kepercayaan diri atau pandangan terhadap dirinya 
f. Inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak 
tergantung dan mampu berinovasi 
Keith Devis merumuskan 4 sifat umum yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan 
organisasi, antara lain : 
a. Kecerdasan, Berdasarkan hasil penelitian, pemimpin 
yang mempunyai kecerdasan yang tinggi di atas 
kecerdasan rata–rata dari pengikutnya akan 
mempunyai kesempatan berhasil yang lebih tinggi 
pula. Karena pemimpin pada umumnya memiliki 
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pengikutnya. 
b. Kedewasaan dan Keluasan Hubungan Sosial, 
Umumnya di dalam melakukan interaksi sosial 
dengan lingkungan internal maupun eksternal, 
seorang pemimpin yang berhasil mempunyai emosi 
yang matang dan stabil. Hal ini membuat pemimpin 
tidak mudah panik dan goyah dalam mempertahankan 





c. Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi, Seorang 
pemimpin yang berhasil umumnya memiliki motivasi 
diri yang tinggi serta dorongan untuk berprestasi. 
Dorongan yang kuat ini kemudian tercermin pada 
kinerja yang optimal, efektif dan efisien. 
d. Sikap Hubungan Kemanusiaan, Adanya pengakuan 
terhadap harga diri dan kehormatan sehingga para 
pengikutnya mampu berpihak kepadanya
30
. 
Dalam buku edaran Manajemen Madrasah Aliyah 
yang diterbitkan oleh Departement Agama menyebutkan 
seorang kepala madrasah harus memiliki prasyarat 
kemampuan kepemimpinan yang meliputi : 
a. Karakter dan moral yang sesuai dengan ajaran agama 
b. Semangat dan kemampuan intelektual 
c. Kematangan dan penyesuaian emosi 
d. Kematangan dan kemampuan sosial; 
e. Kemampuan memimpin 
f. Kemampuan mendidik dan mengajar 
g. Kesehatan dan menampakkan jasmaniah31 
Dengan karakter, moral, semangat, dan kematangan 
emosi kepala madrasah diharapkan mampu mengemban 
amanat organisasi yang dipimpinnya sehingga tujuan 
oragnisasi tercapai. 
Tead dalam buku Soekarto Indrafahrudi 
mengungkapkan bahwa faktor yang mendukung 
keberhasilan seorang pemimpin (kepala 
madrasah/sekolah) dalam memimpin pendidikan meliputi 
: 
a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohaniah yang baik 
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b. Berpegang teguh pada tujuan yang hendak dicapai 
c. Bersemangat 
d. Jujur 
e. Cakap dalam memberi bimbingan 
f. Cepat dan bijaksana dalam mengambil keputusan 
g. Cerdas 
h. Cakap dalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan 
kepada yang baik dan berusaha mencapainya
32
. 
       Dengan kondisi fisik dan mental diatas, seorang 
kepala madrasah diharapkan mampu mengemban amanat 
organisasi yang dipimpinnya sehingga tujuan organisasi 
tercapai dengan meningkatnya kualitas dan kuantitas 
secara efektif dan efisien. 
 
3. Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan 
atau kegunaan sesuatu hal atau kerja suatu bagian tubuh. 
Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi 
sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-
masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pimpinan berada 
di dalam dan bukan di luar situasi itu. Fungsi kepemimpinan 
merupakan gejala sosial karena harus diwujudkan dalam 
interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu 
kelompok atau organisasi. Fungsi kepemimpinan memiliki 
dua dimensi. Pertama, dimensi yang berkenaan dengan 
tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam tindakan 
atau aktivitas pemimpin. Kedua, dimensi yang berkenaan 
dengan tingkat dukungan (support) atau keterlibatan orang-
orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas 
pokok kelompok atau organisasi. Dalam kehidupan 
berorganisasi, fungsi kepemimpinan adalah bagian dari tugas 
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utama yang harus dilaksanakan. Pada dasarnya fungsi 
kepemimpinan memiliki dua aspek, yakni : 
a. Fungsi Administrasi, yakni mengadakan formulasi 
kebijaksanaan administrasi dan menyediakan fasilitas 
b. Fungsi sebagai Top manajemen, yakni mengadakan 




        Ada beberapa tugas dan fungsi kepemimpinan menurut 
beberapa para ahli, adalah sebagai berikut : 
a. Menurut James A. F. Stoner 
Agar kelompok dapat beroperasi secara efektif, 
seorang pemimpin mempunyai dua fungsi pokok yaitu : 
1) Task related or Problem Solvingfunction 
Pemimpin memberikan saran dalam pemecahan 
masalah serta memberikan sumbangan informasi dan 
pendapat. 
2) Group Maintenance Function or Social Function 
Pemimpin membantu kelompok beroperasi lebih 
lancar, mempimpin memberikan persetujuan atau 
melengkapi anggota kelompok yang lain, misalnya 
menjembatani kelompok yang sedang berselisih 
pendapat, memperhatikan diskusi-diskusi kelompok. 
b. Menurut Selznick 
Menurutnya ada tiga macam tugas penting sesorang 
pemimpin, yaitu : 
1) Mendefinisikan misi dan peranan organisasi 
2) Mempertahankan keutuhan organisasi 
3) Mengendalikan konflik internal yang terjadi dalam 
organisasi. 
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c. Menurut Hadari Nawawi, fungsi kepemimpinan 
pendidikan adalah : 
1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir 
dan mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan 
maupun kelompok sebagai usaha mengumpulkan data 
atau bahan dari anggota kelompok dalam menetapkan 
keputusan yang mampu memenuhi aspirasi di dalam 
kelompok. 
2) Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif 
dengan memberikan penghargaan dan pengakuan 
terhadap kemampuan orang-orang yang dipimpin 
sehingga timbul kepercayaan para dirinya sendiri dan 
kesediaan menghargai oerang lain sesuai dengan 
kemampuan masingmasing. 
3) Mengusahakan dan mendorong terjadinya pertemuan 
pendapat dengan sikap menghargai sehingga timbul 
perasaan ikut terlibat dalam kegiatan kelompok dan 
tumbuh perasaan tanggung jawab atas terwujudnya 
pekerjaan masing-masing sebagian dari usaha 
pencapain tujuan. 
4) Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik di 
hadapi secara perorangan maupun kelompok, dengan 
memberikan petunjuk-petujuk dalam mengatasinya 
sehingga berkembang kesedian untuk 
memecahkannya dengan kemampuan sendiri
34
. 
Secara operasional, fungsi kepemimpinan dapat 
dibedakan dalam lima fungsi pokok sebagai berikut : 
1) Fungsi Intruksi: fungsi ini bersifat komunikasi 
satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa, 
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bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu 
dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan 
secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan 
dan memotivasi orang lain agar mau 
melaksanakan perintah 
2) Fungsi Konsultasi: fungsi ini bersifat 
komunikasi dua arah. Pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin 
kerap memerlukan bahan pertimbangan, yang 
mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-
orang yang dipimpinnya yang dinilai 
mempunyai berbagai bahan informasi yang 
diperlukan dalam menetapakan keputusan. 
Pada tahap berikutnya, konsultasi dari 
pimpinan pada orang-orang yang dipimpin 
dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan 
dan sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi itu 
dimaksaudkan untuk memperoleh masukan 
berupa umpan balik (feed back) untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan dan 
dilaksanakan 
3) Fungsi Partisipasi: dalam menjalankan fungsi 
ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya, baik dalam 
keikutsertaan mengambil keputusan maupun 
dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak 
berarti bebas melakukan semuanya, tetapi 
dilakukan secara terkendali dan terarah berupa 
kerjasama dengan baik mencampuri atau 
mengambil tugas pokok orang lain. 
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam 





4) Fungsi Delegasi : fungsi delegasi dilaksanakan 
dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan amupun tanpa persetujuan dari 
pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya 
berarti kepercayaan. Orang-orang penerima 
delegasi itu harus diyakini merupakan 
pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan 
prisnsip, persepsi dan aspirasi; 
5) Fungsi Pengendalian: Fungsi pengendalian 
bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses 
(efektif) mampu mengatur aktivitas anggotanya 
secara teratur dan dalam koordinasi yang 
efektif sehingga memungkinkan tercapainya 
tujuan bersama secara maksimal. fungsi 
pengendalian dapat diwujudkan melalui 




Soekarto Indrafachrudi mengatakan bahwa 
untuk memungkinkan tercapainya tujuan 
kepemimpinan pendidikan disekolah, pada pokoknya 
kepala sekolah melakukan fungsi-fungsi sebagai 
berikut : 
a. Memikirkan dan merumuskan dengan teliti tujuan 
kelompok serta menjelaskannya supaya anggota 
dapat bekerja sama mencapai tujuan itu. 
b. Memberi dorongan kepada anggota kelompok 
untuk menganalisis situasi supaya dapat 
dirumuskan rencana kegiatan kepemimpinan yang 
dapat memberi harapan baik. Kepemimpinan harus 
cocok dengan situasi yang nyata sebab 
kepemimpinan yang efektif dalam suatu demokrasi 
bergantung pada interaksi antara anggota dalam 
                                                          





situasi itu. Saran- saran positif yang akan diberikan 
oleh anggota akan membantu pemimpin dalam hal 
membawa anggota dalam mencapai tujuan 
bersama. 
c. Membantu anggota kelompok dalam 
mengumpulkan keterangan yang perlu supaya 
dapat mengadakan pertimbangan sehat. 
d. Menggunakan kesanggupan dan minat khusus 
anggota kelompok. 
e. Memberi dorongan kepada setiap anggota 
kelompok untuk melahirkan perasaan dan 
pikirannya dan memilih buah pikiran yang baik 
dan berguna dalam pemecahan masalah yang 
dihadapi oleh kelompok. 
f. Memberi kepercayaan dan menyerahkan tanggung 
jawab kepada anggota dalam melaksanakan tugas, 




Kemampuan seorang pemimpin didalam 
mempengaruhi orang lain harus didukung oleh 
kelebihan-kelebihan yang dimiliki seorang pemimpin, 
baik yang berkaitan dengan sifat kepribadian maupun 
yang mendapat pengakuan dari orangorang yang 
dipimpinnya. Seluruh fungsi tersebut diselenggarakan 
dalam aktivitas kepemimpinan secara integral,  yaitu 
pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja, 
mampu memberikan petunjuk  yang jelas, berusaha 
mengembangkan kebebasan berfikir dan 
mengeluarkan pendapat, mengembangkan kerjasama 
yang harmonis, mampu memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan masalah sesuai batas tanggung 
jawab masing-masing, menumbuhkembangkan 
                                                          






kemampuan memikul tanggung jawab, dan pemimpin 
harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat 
pengendalian.Dalam kaitannya dengan madrasah, 
Kepala Madrasah sebagai  leader pada sebuah 
madrasah mempunyai tugas, kewajiban dan tanggung 
jawab yang besar, bukan hanya sekedar sebagai 
pengatur atau pemimpin tertinggi dalam 
madrasahsaja, tetapi mempunyai peran dan fungsi 
yang signifikan dalam memajukan madrasah. 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, 
mengarahkan, dan mengkoordinasikan segala 
kegiatan organisasi atau kelompok untuk mencapai 




4. Pengertian Kepala Madrasah 
Pemimpin pendidikan dalam hal ini adalah kepala 
madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di lembaga 
pendidikan, harus memiliki kesiapan dan kemampuan untuk 
membangkitkan semangat kerja personal. Seorang pemimpin 
juga harus mampu menciptakan iklim dan suasana yang 
kondusif, aman, nyaman, tentram, menyenangkan, dan 
penuh semangat dalam bekerja bagi para pekerja dan para 
pelajar. Sehingga pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 
dapat berjalan tertib dan lancar dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan.  
Kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam 
organisasi apapun, termasuk organisasi lembaga 
pendidikan. Tanpa adanya kepemimpinan di lembaga 
pendidikan, tujuan pencapaian lembaga pendidikan tidak 
akan tercapai. Lembaga pendidikan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan pendidikan ideografik dan nomotetik. 
Pendidikan ideografik adalah untuk meningkatkan 
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kapasitas individu berdasarkan minat dan bakat serta 
potensi laten yang dimilikinya. Sedangkan pendidikan 
nometik adalah untuk melembagakan tujuan lembaga 
pendidikan ke dalam karakter ideografik peserta didik
38
. 
Jika membicarakan tentang kepemimpinan sangat 
banyak variasi dalam mendefenisikannya. Secara luas 
kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses yang 
meliputi mempengaruhi para anggota dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki 
kelompok dan budayanya. 
Praktik kepemimpinan berkaitan dengan 
mempengaruhi tingkah laku dan perasaan orang lain baik 
secara individual maupun kelompok dalam arahan tertentu, 
sehingga melalui proses kepemimpinan dapat membantu 
mengarahkan orang dan ide-ide yang telah difikirkan 
bersama agar terwujud dan teraplikasi dengan baik. 
Nanang Fattah menyebutkan bahwa kepemimpinan dalah 
suatu kegiatan atau tindakan seseorang yang mempunyai 
kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang lain di 
dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan
39
. 
Menurut Pamudji kepemimpinan adalah kemauan yang 
dikehendaki untuk menggerakkan dan mengarahkan orang-
orang pada tujuan yang dikehendaki oleh pemimpin
40
. Ini 
berarti ada tahapan tertentu, kepemimpinan dapat diartikan 
sebagai salah satu sarana dalam menggerakkan dan salah 
satu fungsi manajemen.  
Di dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah 
khalifah yang berarti wakil. Pemakaian kata khalifah 
setelah Rasulullah SAW wafat menyentuh juga maksud 
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yang terkandung di dalam perkataan “amir” (jamaknya 
umara) atau penguasa
41
. Oleh karena itu, kedua istilah ini, 
dalam bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. Namun, 
jika merujuk kepada firman Allah SWT dalam surah Al-
Baqarah, 2: 30 sebagai berikut : 
ئَِنِةۡإِِّّيَۡجبِعٞوۡفِيَۡۡوإِذۡ 
َٰٓ يَ  ََ
ضِۡٱقَبَهَۡزبَُّلۡىِي  َز  ۡۡۡل 
ٗۖ  َخيِيفَة 
فُِلۡۡ ِسُدۡفِيهَبَۡويَس  ِۡيُف  ٍَ َعُوۡفِيهَبۡ ْاۡأَتَج  بَٰٓءَۡٱقَبىُىَٰٓ ٍَ  وَۡۡىدِّ
بََۡلۡ ٍَ ۡ ٌُ يَ ۡأَع  ۡقَبَهۡإِِّّيَٰٓ ُسۡىََلۖٗ ِدَكَۡوُّقَدِّ  َ َُّۡسبُِّحۡبَِح ُِ  َّح 
ۡۡ َُ ى َُ يَ ٥٣ۡۡتَع 
Artinya : 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui
42
. 
Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya 
ditujukan kepada para khalifah sesudah Nabi, tetapi adalah 
penciptaan Nabi Adam yang disebut sebagaimanusia dengan 
tugas untuk memakmurkan orang lain berbuat amar makruf dan 
mencegah perbuatan mungkar
43
. Berdasarkan ayat tersebut 
khalifah bukan hanya kedudukan formal namun juga kedudukan 
non formal yang sifatnya menyeluruh.  
Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulil amri yang 
satu akar dengan kata amir sebagaimana disebutkan di atas. 
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Kata ulil berarti pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam
44
, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.An-Nisa’, 4 : 59 : 
َٰٓأَيُّهَب َِۡٱۡيَ  ْاۡأَِطيُعىْاۡۡىَِّري ُْىَٰٓ ٍَ َۡٱَءا ُسىهَۡٱَوأَِطيُعىْاّۡۡللَّ  وَۡۡىسَّ
سِۡٱأُْوىِيۡ  ٍ َ وُٓۡإِىَىۡۡل  ٖءۡفَُسدُّ ۡفِيَۡشي   ٌ نُ َزع  ۡفَئُِۡتََْ  ٗۖ  ٌ ُْن ٍِ 
ِۡٱۡ ُسىهِۡٱوَّۡۡللَّ ۡبِۡۡىسَّ َُ ُْى ٍِ ۡتُؤ   ٌ ِۡٱإُُِۡمْنُ ًِۡٱوَّۡۡللَّ يَى 
َِٰٓخِسۡ ٱۡى   ۡۡل 
ىَِلۡخَۡ سََۡذ  ٞسَۡوأَح  ُِۡۡۡي  ِويًلا  ٧٥ۡتَأ 
Artinya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu
45
.  
Dalam hadis Rasulullah SAW, istilah pemimpin dijumpai 
dalam kata ra’in seperti diseutkan dalam hadist yang 
diriwayatkan Bukhari Muslim : 
“Setiap orang diantara kamu adalah pemimpin dan 
setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban 
atas kepemimpinannya” 
Berdasarkan ayat al-Quran dan hadist diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam Islam adalah 
kegiatan, menuntun, membimbing, memandu, dan 
menunjukkan jalan diridhoi Allah SWT. 
Sedangkan dalam konsep pendidikan Soetopo dan 
sumanto menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan 
adalah kemampuan untuk memengaruhi dan menggunakan 
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orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan secara bebas dan 
sukarela
46
. Sedangkan Robbins mendefenisikan 
kepemimpinan sebagai kemampuan untuk memengaruhi 
sekelompok orang kearah pencapaian tujuan
47
. 
Sedangkan menurut Terry kepemimpinan adalah 
hubungan antara seseorang dengan orang lain, pemimpin 
mampu memengaruhi oarng lain agar bersedia bekerja sama 




Berdasarkan defenisi-defenisi di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang dalam mempengaruhi, membimbing, menuntun, 
memandu sekelompok orang agar mau berkontribusi dengan 
melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan guna 
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kepala sekolah 
menurut permendiknas No. 28 Tahun 2010 tentang penugasan 
guru sebagai kepala sekolah/madrasah menyebutkan bahwa 
kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas 
tambahan untuk memimpin Taman Kanak-Kanak/Raudhatul 
Athfal (TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah dasar 
luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah 
tsanawiyah (SMP/MTS), sekolah menengah perta luar biasa 
(SMPLB), sekolah menengah atas/madrasah aliyah 
(SMA/MA), sekolah menengah atas luar biasa (SMALB), 
sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan 
(SMK/MAK) yang bukan sekolah bertaraf internasional (SBI) 
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48 Terry, Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif (Jakarta: Rajawali 










Dalam ruang lingkup sekolah top leader atau 
pemegang kuasa tertinggi adalah kepala sekolah dengan kata 
lain kepala sekolah adalah pemimpin bagi lembaga yang 
dipimpinnya. Maka merujuk pada stateman tersebut dapat 
difahami bahwa kepala sekolah merupakan orang tertinggi 
kuasanya dalam sebuah lembaga pendidikan yang memberi 
pengaruh besar terhadap kemajuan sebuah lembaga 
pendidikan. 
Menurut Winardi yang dimaksud pemimpin adalah 
seorang yang karena kecakapan-kecakapan pribadinya dengan 
atau tanpa pengangkatan resmi dapat memengaruhi kelompok 




Dalam Hikmat, pemimpin dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
a. Pemimpin adalah orang yang berwenang mengendalikan 
organisasi berikut seluruh struktur yang terdapat di 
dalamnya. 
b. Pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan 
meningkatkan sumber daya anak manusia dan 
sumberdaya organisasi. 
c. Pemimpin adalah orang yang paling berpengaruh di dalam 
organisasi. 
d. Pemimpin adalah orang yang memiliki kedudukan 
tertinggi dalam organisasi. 
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Menurut Idrus dkk, pemimpin adalah orang yang 
membantu orang lain untuk memperoleh hasil-hasil yang 
diinginkan
52
. Menurut Sudarwan Danim, kepala sekolah 




Sedangkan menurut Asmani, kepala sekolah adalah 
jabatan fungsional yang diberikan oleh lembaga menaungi 
sekolah, bisa yayasan, Kementerian Pendidikan Nasional, 
Kementerian Agama, atau yang lainnya, baik melalui 
mekanisme pemilihan, penunjukan, maupun yang lainnya 
kepada seseorang. Penetapan kepala sekolah oleh lembaga-
lembaga ini tentu dengan pertimbangan matang, khususnya 
berkaitan dengan kualifikasi yang dibutuhkan agar mampu 




Berdasarkan hal tersebut maka sudah menjadi 
kewajiban setiap stakeholder pendidikan untuk menetapkan 
seorang kepala sekolah yang berpengalaman dibidangnya agar 
dapat sama-sama mewujudkan visi serta isi dari sekolah 
tersebut. Kepala sekolah dituntut untuk mampu memimpin 
sekaligus mengorganisir dan mengelola pelaksanaan program 
belajar mengajar yang diselenggarakan disekolah yang 
dipimpinya, sebab tanpa adanya keahlian dalam 
kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah, 
niscaya program yang telah direncanakan tidak akan bisa 
berjalan secara maksimal. 
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Kepala sekolah atau kepala madrasah ialah salah satu 
personel sekolah/madrasah yang membimbing dan memiliki 
tanggung jawab bersama anggota lain untuk mencapai tujuan. 
Kepala sekolah atau kepala madrasah secara resmi diangkat 
oleh pihak atasan. Kepala sekolah atau kepala madrasah ini 
disebut pemimpin resmi atau official leader. Dan bagi seorang 
kepala sekolah atau kepala madrasah memimpin adalah 
mempengaruhi. Kepemimpinan bukan jabatan posisi atau 
bagan alir (flowchart). Kepemimpinan adalah suatu kehidupan 
yang mempengaruhi kehidupan lain
55
. 
Beranjak dari pendapat para ahli diatas maka dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah adalah segala bentuk 
upaya atau usaha seorang pemimpin dalam mempengaruhi, 
mengatur, mengorganisasikan anggota yang ada agar dapat 
bekerjasama dalam meningkatkan kualitas sebuah lembaga 
pendidikan sesuai dengan visi dan misi yang telah dirumuskan 
bersama. 
 
5. Peran Kepala Madrasah 
 Peran kepemimpinan dapat berlangsung di dalam dan 
di luar organisasi. Karena itu, salah satu peran strategis 
seseorang dalam organisasi selain sebagai manajer adalah 
sebagai pemimpin. Mengacu kepada pendapat Robbins, 
dipahami bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku 
yang diharapkan berkaitan dengan tugas seseorang dalam 
kedudukan pada satu unit sosial. 
Newel menjelaskan bahwa peran adalah sama dengan 
perilaku dalam kedudukan tertentu dan mencakup perilaku 
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       Berdasarkan pendapat diatas, peran adalah harapan-
harapan yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas atau 
perilaku seseorang berkenaan dengan tugas seseorang dalam 
kedudukan tertentu. Jadi, peran kepala sekolah ialah 
aktivitas-aktivitas atau pola perilaku kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai kepala sekolah untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam perspektif kebijakan 
pendidikan nasional terdapat tujuh peran utama kepala 
sekolah yaitu, sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, pencipta iklim kerja, dan wirausahaan
57
. 
Merujuk kepada tujuh peran tersebut maka dibawah ini akan 
dipaparkan secara jelas satu persatu dari peran tersebut : 
a. Kepala Madrasah sebagai edukator (pendidik). Kegiatan 
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan dan 
guru merupakan pelaksana dan pengembang utama 
kurikulum sekolah. Kepala sekolah yang menunjukkan 
komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran di sekolahnya tentu 
saja sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang 
dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha 
memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 
terus menerus meningkatkan kompetensinya. 
b. Kepala madrasah sebagai manajer. Dalam mengelola 
tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus 
dilkaukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. 
Dalam hal ini, kepala sekolah seyogianya dapat 
memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas 
kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan diklat, 
baik yang dilaksanakan di sekolah, contohnya MGMP 
(musyawarah guru mata pelajaran), diskusi profesional 
dan sebagainya atau melalui kegiatan pendidikan dan 
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pelatihan diluar sekolah seperti kesempatan melanjutkan 
pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan 
yang diselenggarakan pihak lain. 
c. Kepala madrasah sebagai administrator. Berkenaan 
dengan mengelola keuangan dalam meningkatkan 
kompetensi guru pasti tidak terlepas dari faktor biaya. 
Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran 
peningkatan kompetensi guru tentunya akan 
memengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. 
d. Kepala madrasah sebagai supervisor. Secara bertahap 
seorang kepala sekolah dituntut untuk melakukan 
kegiatan supervisi. Misalnya dengan melakukan 
kunjungan kelas untuk mengamati setiap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru dalam kelas secara 
langsung, terutama dalam hal pemilihan dan penggunaan 
metode belajar guru serta media pendudung pembelajaran 
dan tingkat keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Melalui kegiatan supervisi ini maka kepala 
sekolah akan mengetahui kelemahan serta keunggulan 
para guru dalam proses pembelajaran serta tingkat 
penguasaan kompetensi guru. Sehingga akhirnya dapat 
diupayakan solusi apa yang bisa dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan yang dimiliki guru dan 
mempertahankan bahkan maningkatkan keunggulan yang 
dimiliki guru tersebut. 
e. Kepala madrasah sebagai leader (pemimpin). Sebagai 
seorang pemimpin, kepala sekolah setidaknya memiliki 
dua gaya kepemimpinan, yaitu kepemimpinan yang 
berorientasi pada tugas dan pada manusia. Dalam rangka 
meningkatkan kompetensi guru, kepala sekolah dapat 
menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara 
tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan yang ada. Namun demikian, dari hasil studi 
yang dilakukan Wiyono terhadap 64 kepala sekolah dan 





kerja guru lebih tinggi ketika dipimpin oleh kepala 
sekolah atau kepala madrasah dengan gaya 
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. 
f. Kepala madrasah sebagai pencipta iklim kerja. Budaya 
dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap 
guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya 
secara unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan 
kompetensinya. Oleh karena itu dalam upaya 
menciptakan budaya dan iklim yang kondusif kepala 
sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
berikut : 1) para guru akan bekerja lebih giat apabila 
kegiatan yang dilakukannya menarik dan menyenangkan, 
2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 
diinformasikan kepada para guru sehingga mereka 
mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat 
dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, 3) para 
guru harus selalu diberitahu tentangsetiap pekerjaannya, 
4) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun 
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, 5) usahakan 
untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, 
segingga memperoleh kepuasan. 
g. Kepala madrasah sebagai wirausahaan. Dalam 
menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dihubungkan 
dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala 
sekolah seyogianya dapat menciptakan pembarauan, 
keunggulan komperatif, serta memanfaatkan berbagai 
peluang. Kepala madrasah dengan sikap kewirausahaan 
yang kuat akan berani melakukan perubahanperubahan 
yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam 
hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa 
beserta kompetensi gurunya. 
 
6. Fungsi Kepala Madrasah 
 Fungsi utama pemimpin pendidikan adalah kelompok 





a. Pemimpin membantu terciptanya suasana persaudaraan, 
kerjasama, dengan penuh rasa kebebasan. 
b. Pemimpin membantu kelompok untuk mengorganisir diri 
yaitu ikut serta dalam memberikan rangsangan dan 
bantuan kepada kelompok dalam menentapkan dan 
menjelaskan tujuan. 
c. Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan 
prosedur kerja, yaitu membantu kelompok dalam 
menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 
prosedur mana yang paling praktis dan efektif 
d. Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil 
keputusan bersama dengan kelompok. Pemimpin 
memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar dari 
pengalaman. Pemimpin mempunyai tanggung jawab 
untuk melatih kelompok menyadari proses dan isi 
perkerjaan yang dilakukan dan berani menilai hasilnya 
secara jujur dan objektif. 
e. Pemimpin bertanggung jawab dalam mengembangkan 
dan mempertahankan eksistensi organisasi
58
. 
 Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan fungsi 
kepala sekolah, yaitu sebagai administrator pendidikan, 
supervisor pendidikan, dan pemimpin pendidikan. Kepala 
sekolah berfungsi sebagai administrator pendidikan berarti 
untuk meningkatkan mutu sekolahnya, seorang kepala 
sekolah dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas 
sekolahnya misalnya gedung, perlengkapan atau peralatan 
dan lain-lain yang tercakup dalam bidang administrasi 
pendidikan. Lalu jika kepala sekolah berfungsi sebagai 
supervisor pendidikan berarti usaha peningkatan mutu dapat 
pula dilakukan dengan cara peningkatan mutu guru-guru dan 
seluruh staf sekolah, misalnya melalui rapat-rapat, observasi 
kelas, perpustakaan dan lain sebagainya. Dan kepala sekolah 
                                                          






berfungsi sebagai pemimpin pendidikan berarti peningkatan 
mutu akan berjalan dengan baik apabila guru bersifat 
terbuka, kreatif dan memiliki semangat kerja yang tinggi. 
Suasana yang demikian ditentukan oleh bentuk dan sifat 
kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah 
 
B. Budaya Sekolah Islami 
1. Pengetian Budaya Sekolah Islami 
Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sanskerta 
buddhayah yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti 
“budi” atau “akal”. Dengan demikian kebudayaan dapat 
diartikan : “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Ada 
sarjana lain yang mengupas kata budaya sebagai suatu 
perkembangan dari kata majemuk budidaya, yang berarti 
“daya dan budi”. Karena itu mereka membedakan “budaya” 
dan “kebudayaan”. Demikianlah budaya adalah hasil dari 
cipta, karsa, dan rasa itu. Dalam istilah “antropologi budaya” 
perbedaan itu ditiadakan. Kata “budaya” disini hanya dipakai 
sebagai singkatan saja dari “kebudayaan” dengan arti yang 
sama. Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia 
belajar berpikir, merasa, mempercayai dan mngusahakan apa 
yang patut menunjukkan budayanya. Budaya adalah suatu 
konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya 
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 
kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki, agama, waktu, dan 
lain sebagainya yang dimiliki dan diperoleh sekelompok besar 




Menurut Edgar H. Schein, budaya adalah pola asumsi 
dasar yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh 
kelompok tertentu sebagai pembelajaran untuk mengatasi 
masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang resmi 
dan terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, budaya 
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diajarkan/diwariskan kepada anggota-anggota baru sebagai 
cara yang tepatmemahami, memikirkan, dan merasakan 
terkait dengan masalah-masalah tersebut
60
. 
Dalam ilmu antropologi jauh lebih luas sifat dan ruang 
lingkupnya. Kebudayaan menurut ilmu antropologi adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 
manusia dengan belajar. Hal tersebut berarti bahwa seluruh 
tindakan manusia adalah “kebudayaan” karena hanya sedikit 
tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang tidak 
perlu dibiasakan dengan belajar, yaitu hanya beberapa 
tindakan naluri, beberapa refleks, beberapa tindakan akibat 
proses fisiologis, atau kelakuan membabi buta.  
Bahkan berbagai tindakan manusia yang merupakan 
kemampuan naluri yang terbawa dalam gen bersama 
kelahirannya (seperti makan, minum, atau berjalan dengan 
kedua kakinya) juga disebut dengan kebudayaan.  
Definisi yang menganggap bahwa “kebudayaan” dan 
“tindakan kebudayaan” itu adalah segala tindakan yang harus 
dibiasakan oleh manusia dengan belajar (learned behavior). 
Menurut Keegan Chattab menjelaskan dalam bukunya 
“Manajemen Perusahaan Global” bahwa budaya merupakan 
cara hidup yang dibentuk oleh sekelompok manusia termasuk 
nilai yang disadari tidak disadari, yang diturunkan dari 
generasi ke generasi berikutnya.  
Budaya dalam pengertian yang luas adalah pancaran 
daripada budi dan daya. Seluruh apa yang difikir, dirasa dan 
direnung diamalkan dalam bentuk daya yang menghasilkan 
kehidupan. Budaya adalah cara hidup suatu bangsa atau umat. 
Makna budaya pada hari ini dibatasi dengan maksud lagu, 
musik, tarian, lakonan dan kegiatan seumpamanya. Budaya 
tidak lagi dilihat sebagai pancaran ilmu dan pemikiran yang 
                                                          










Dari definisi di atas, tampak bahwa suatu budaya tertentu 
akan mempengaruhi kehidupan masyarakat tertentu (walau 
bagaimanapun kecilnya). Dengan demikian, suatu hasil 
budaya kelompok masyarakat tertentu akan dianggap lebih 
tinggi dan bahkan mungkin lebih diinginkan. Hal ini 
dilakukan agar kelompok masyarakat tertentu itu memiliki 
derajat atau tingkatan yang lebih baik dari tetangganya. 
Sedangkan apa yang diadopsi tersebut akan 
ditampakkandalam wujud perilaku, sikap, ide-ide, serta 
penalaran. Dengan demikian, antara individu yang satu 
dengan individu yang lain dapat mempunyai perbedaan walau 
mereka berasal dari latar budaya. Akhirnya dapat di ambil 
kesimpulan bahwa budaya merupakan hasil cipta, karsa dan 
karya manusia berupa peradaban yang dapat diwariskan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. Budaya ini bukan saja 
berupa norma-norma,tetapi dapat juga berupa benda-benda 
yang menunjukkan hasil karya yang dapat menuntun 
peradaban semakin berkembang ke arah kemajuan. Sedangkan 
yang dimaksud dengan sekolah merupakan sebuah organisasi. 
Dan organisasi merupakan sistem sosial. Sebuah sistem sosial, 
terdiri dari bebrapa komponen, yaitu : struktur, individu, 
budaya, dan politik. Menurut Mizberg, struktur organisasi 
adalah kaidah bagaminan anggota-anggota organisasi 
diberikan tugas-tugas tertentu dan melakukan koordinasi 
antarmereka, dan mereka secara individu mempunyai 
pandangan yang berbeda mengenai tugas mereka dalam 
organisai. 
Sekolah efektif merupakan sekolah yang memiliki 
kemampuan memberdayakan setiap komponen penting 
sekolah, baik secara internal maupun eksternal, serta memiliki 
sistem pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam 
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rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara eefektif 
dan efisien. 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), 
sekolah dikatakan baik apabila memiliki delapan kriteria: 
a. Siswa yang masuk terseleksi dengan ketat dan dapat 
dipertanggungjawabkan berdasarkan prestasi akademik, 
psikotes, dan tes fisik. 
b. Sarana dan prasarana pendidikan terpenuhi dan kondusif 
bagi proses pembelajaran. 
c. Iklim dan suasana mendukung untuk kegiatan belajar,. 
d. Guru dan tenaga kependidikan memiliki profesionalisme 
yang tinggi dan tingkat kesejahteraan yang memadai. 
e. Melakukan improvisasi kurikulum sehingga memenuhi 
kebutuhan siswa yang pada umumnya memiliki motivasi 
belajar tinggi dibandingkan dengan siswa seusianya. 
f. Jam belajar siswa yang pada umumnya lebih lama karena 
tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa. 
g. Proses pembelajaran lebih berkualitas dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada siswa maupun wali siswa.  
h. Sekolah unggul bermanfaat bagi lingkungannya.62 
Brustein, Linn, dan Capcel menegaskan sekolah efektif 
mengandung dua dimensi yaitu kualitas dan ekuitas. Kualitas 
dimaksudkan sekolah dapat meningkatkan pencapaian 
akademik peserta didik manakala ekuitas dimaksudkan 




Maka dapat disimpulkan bahwa sekolah efektif adalah 
sekolah yang dapat meningkatkan pencapaian akademik 
peserta didik yang tinggi berbanding dengan sekolah-sekolah 
yang lain. Manakala sekolah tidak efektif ialah sekolah yang 







pencapaian akademik peserta didiknya dibawah rata-rata 
pencapaian kebanyakan sekolah. 
Hoy dan Ferguson mengatakan sekolah efektif harusnya 
menghasilkan dalam jumlah besar peserta didik cemerlang 
dalam ujian, menggunakan sumber daya secara cermat, dapat 
menyelesaikan dengan baik tantangan internal dan eksternal, 
dan menghasilkan kepuasan yang baik di dalam sekolah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa sekolah merupakan organisasi yang berdiri atas izin 
pemerintah dan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 




Sekolah unggul secara khusus tercermin dalam hal-hal 
sebagai berikut; (a) nilai prestasi dan persaingan, (b) nilai 
keefektifan, (c) kedisiplinan, (d) kemandirian, dan (e) prestise 
(kebanggaan). Nilai keunggulan (excellence) ini termuat 
dalam dua bentuk, yaitu perilaku dan raga (fisik). Perilaku 
yang memuat nilai keunggulan adalah perilaku yang secara 
komparatif lebih baik (etis) serta lebih berhasil guna 
(utility)dibanding perilaku yang lain. Perilaku dimaksud dapat 




Dari pengertian budaya dan sekolah dalam diartikan 
bahwa budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang 
didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan 
sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah 
termasuk stakeholder pendidikan, seperti cara melaksanakan 
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Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, 
kepercayaan dan normanorma yang diterima secara bersama, 
serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai prilaku 
alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan 
pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan personel 
sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staff, siswa, dan jika 
perlu membentuk opini masyarakat yang sama dengan 
sekolah. 
Selanjutnya beberapa manfaat yang bisa diambil dari 
upaya kepala sekolah pengambangan budaya sekolah, 
diantaranya : 
a. Menjamin kualitas kerja yang lebih baik. 
b. Membuka seluruh jaringan komunikasi dari segala jenis 
dan level baik komunikasi vertikal maupu horizontal. 
c. Lebih terbuka dan transaparan. 
d. Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang 
tinggi. 
e. Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan. 
f. Jika menemukan kesalahan akan segera dapat diperbaiki. 




Budaya sekolah merupakan sesuatu yang dibangun dari 
hasil pertemuan antara nilai-nilai yang dianut oleh kepala 
sekolah sebagai pemimpin dengan nilainilai yang dianut oleh 




Budaya Islami adalah prilaku akhlak kerja yang terjadi 
karena internalisasi keyakinan nilai kerja yang berasal dari 
bahan akhlak mulia, baik nilai spiritual keagamaan IMTAQ, 
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IPTEK, adat istiadat, hukum maupun etika yang 




2. Karakteristik Budaya Sekolah Islami 
Budaya sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan 
berbeda dengan yang ada dalam lembaga pendidikan yang 
lain. Namun budaya Islami menunjukan ciriciri, sifat, atau 
karakteristik tertentu sebagai sebuah keunggulan dalam 
sebuah lembaga pendidikan. Dalam prespektif Islam 
karakteristik budaya berkaitan dengan (1) Tauhid, karena 
tauhidlah yang menjadi prinsip pokok ajaran Islam, (2) 
Ibadah, merupakan bentuk ketaatan yang dilakukan dan 
dilaksanakan sesuai perintah Allah SWT, (3) Muamalah, 
merupakan ekspresi dari din al Islam
70
. 
Lingkungan dan iklim Islami di lingkungan madrasah 
dapat di wujudkan dalam berbagai bentuk. Dirjen Binbagais 
Depag RI menjelaskan bahwa iklim Islami sebagai ciri khas 
pendidikan dasar dan menengah saat diwujudkan dengan cara 
sebagai berikut : 
a. Menciptakan suasana kehidupan madrasah yang agamis.  
b. Adanya sarana ibadah. 
c. Penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam 
penyajian bahan pelajaran bagi setiap mata pelajaran yang 
memungkinkan. 




Kemampuan kepala madrasah sebagai manajer untuk 
memahami secara jeli potensial yang ada di madrasah, 
memanfaatkan dengan tepat, dan membinanya dengan sebaik 
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mungkin akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
penciptaan manusia keagamaan di lingkungan sekolah. 
Pemahaman yang benar terhadap seluruh potensi sekolah yang 
telah diperoleh dan dimiliki oleh kepala madrasah sebagai 
manajer dapat dijadikan dasar pijakan kepada madrasah dalam 
memberikan peran kepada setiap anggota warganya hingga 
semuanya ikut berperan aktif dalam penciptan dan 
pengembangan budaya Islami di madrasah. 
Dalam mengembangkan budaya Islam di sekolah seluruh 
stakeholder pendidikan (kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, guru-guru, staff maupun peserta didik) harus 
memiliki 3 hal sebagai berikut: 1) competency, menyangkut 
kemampuan dalam menjalankan tugas secara profesional yang 
meliputi kompetensi materi, keterampilan, dan metodologi 2) 
personality, menyangkut integritas, komitmen, dan dedikasi 3) 
religionity, menyangut pengetahuan kecakapan dan 




3. Faktor Pendukung Budaya Sekolah Islami 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya budaya 
Islami adalah: 
a. Filosofi, yaitu filosofi organisasi yang dianut bersasma 
secara luas. Dalam hal ini filosofi yang bersama yang 
dianut adalah Al-Qur’an dan Hadist. 
b. Norma, yaitu memberikan sarana yang jelas untuk 
membantu masyarakat sekolah memahami aspek-aspek 
budaya sekolah. Dalam hal ini adalah norma- norma 
Islami. Seperti contoh kaidahkaidah islamiyah, hukum-
hukum Islam. 
c. Nilai, nilai merupakan kepercayaan pada sesuatu yang 
dikehendaki. Dalam hal ini adalah nilai-nilai keislaman, 
yaitu terkait ilmu Tauhid, ilmu Aqidah Akhlak. 






d. Peraturan sekolah, Peraturan yang dikeluarkan sekolah 
merupakan aspek yang harus ada dalam upaya 
pengembangan budaya Islami. Peraturan sekolaha 
memuat tentang hak, kewajiban, sanksi, dan 
penghargaan bagi peserta didik, kepala sekolah, guru, 
dan karyawan. 
e. Tenaga Pembina, Pembina terdiri dari beberapa 
komponen yaitu, kepala sekolah, guru agama Islam, 
guru umum atau tenaga kependidikan lainnya yang 
melakukan bimbingan, arahan, dan pengawasan, 
terhadap segenap aspek yang berkaitan dengan kegiatan 
peserta didik di sekolah. 
f. Sarana Prasarana, untuk menciptakan suasana sekolah 
berbudaya Islami adalah ketersediaannya sarana dan 




Menurut Hasan faktor yang dapat mendukung dalam 
membentuk budaya Sekolah Islami adalah sebagai berikut : 
a. Organisasi. Diperlukan suatu struktur organisasi yang 
mampu menjamin penerapan budaya yang Islami di 
dalam organisasi yang terdiri dari penanggung jawab 
program, tim pengarah yang terdiri atas pimpinan 
lapisan kedua atau sesuai dengan kondisi, tim fasilitator 
yang terdiri atas unsur pimpinan atau orang lain yang 
mampu dan berminat besar untuk melakukan tugas 
tersebut, dan kelompok budaya yang terdiri atas 
karyawan langsung terkait dalam status pekerjaan dalam 
arti bisa satu jenis pekerjaan, satu naungan koordinasi 
dan sebagainya. 
b. Komitmen pimpinan tertinggi. Salah satu kunci 
keberhasilan dari program ini ialah adanya komitmen 
langsung dari pimpinan puncak yang diimplementasikan 
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baik melalui sikap dan prilaku sehari-hari. Pimpinan 
harus memberikan contoh dan suri tauladan kepada 
bawahannya dan berupaya terus menerus untuk 
menjadikannya sebagai upaya pembentukan budaya 
yang baik. 
c. Komunikasi. Dalam melaksanakan program ini, 
keterampilan komunikasi merupakan faktor penting 
dalam upaya menciptakan lingkungan yang kondusif 
agar nilai-nilai luhur dapat teraktualisasi dalam sikap 
dan prilaku organisasi. Keberhasilan program 
berdasarkan pada tingkat kepercayaan itu pada kualitas 
kerja sama. Semakin tinggi tingkat kepercayaan, 
semakin baik kualitas kepercayaannya. Semakin baik 
kualitas kerja samanya. Kondisi semmacam ini harus 
semakin dapat terwujud agar tingkat sinergi bisa tercapai 
sehingga hasil program menjadi semakin berkualitas. 
d. Motivasi. Motivasi merupakan salah satu komponen 
penting dalam meraih kesuksesan suatu proses kerja 
karena memiliki unsur pendorong untuk melakukan 
pekerjaannya sendiri maupun kelompok. Suatu dorongan 
dapat berasal dari dalam diri sendiri, yaitu berupa 
kesadaran diri untuk bekerja lebih baik atau memberikan 
yang terbaik bagi kelompok dengan berbagai macam 
e. Lingkungan kerja. Lingkungan kerja kondusif dapat 
mendukung terciptanya budaya organisasi yang baik, 
seperti tantangan, keterlibatan, kesungguhan, kebebasan 
mengambil keputusan, tersedianya waktu
74
 
       Untuk ide-ide baru, tinggi rendahnya tingkat konflik, 
keterlibatan dalam tukar pendapat, suasana yang santai, 
tingkat saling percaya, danketerbukaan. Dengan dimensi 
lingkungan kerja tersebut, akan memberi peluang semua 
unsur manajemen dapat berfungsi seperti yang diharapkan. 
Konflik yang terjadi di lingkungan kerja sering kali 
                                                          





berpengaruh besar terhadapkinerja sebuah perusahaan, baik 
konflik antara edukatif dan pekerja, pemegang saham dan 
eksekutif atau antar pekerja. 
Semua faktor diatas hendaknya diperkuat dengan 
internalisasi nilai-nilai keislaman yang menjadi faktor vital 
bagi internalisasi nilai-nilai etika dalam pribadi. Sebab 
ajaran Islam sebagai komprehensif memotivasi agar tumbuh 
dalam diri setiap orang semangat kerja, komitmen dan 
dedikasi pada pekerjaan, kreativitas kerja, menjauhi 
perbuatan, yang tidak etis, menganjurkan kerja sama dalam 
kebajikan, dan menggalakkan kompetisi baik ditempat kerja. 
Hal yang sangat penting dan harus disadari bahwa sebuah 
organisasi yang baik dengan kepemimpinan yang baik harus 
disertai dan ditanamkan dengan nilai-nilai Islam. 
Dalam al-Quran dijelaskan tentang bagaimana 
manusia hidup secara bersamasama atau kelompok dalam 
Q.S al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut 
َٰٓأَيُّهَب ۡوَۡۡىَّْبسُۡٱۡيَ  َۡوأُّثَى  َۡذَمٖس ِ ٍِّ ۡ ُنٌ  َْ َۡخيَق  بۡإَِّّب ُۡشُعىب   ٌ ُن  َْ َجَعي 
ۡ  ٌ ُن ٍَ َس ۡأَم  َُّ ۡإِ
 
ْا ۡىِنََعبَزفُىَٰٓ َۡوقَبَبَٰٓئَِو ِۡٱِعَْد ۡأَتۡ ّۡللَّ َُّ ۡإِ   ٌ ُن َۡٱقَى  ّۡۡللَّ ٌ َعيِي
 ٣٥َۡخبِيٞسۡ
 Artinya: 
 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa – bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 







                                                          





4. Dampak Penerapan Budaya Sekolah Islami 
       Al-Banjari menyatakan perumpamaan kekuatan 
lingkungan dan budaya disebutkan dalam hadist Nabi 
Muhammad SAW yang mengatakan bahwa bergaul dengan 
orang shaleh (baik) itu seperti orang yang berdekatan dengan 
penjual minyak wangi. Meskipun tidak membeli, dirinya ikut 
berbau wangi karena watak penjual minyak wangi itu selalu 
mengoleskan minyak wangi yang dijualnya itukepada setiap 
orang yang datang mendekat. Sementara bergaul dengan 
lingkungan orang jahat itu ibarat berdekatan dengan tukang 




        Pembiasaan berprilaku Islami di sekolah ternyata mampu 
mengantarkan anak didik untuk berbuat yang sesuai dengan 
etika. Dampak pembiasaan perilaku Islami tersebut 
berpengaruh terhadap tiga hal sebagaimana yang tertera dalam 
tabel berikut : 
Tabel 2.1 
Dampak perilaku Islami dalam sekolah/organisasi orang lain dan 
jujur dalam bertutur kata dan tingkah laku. 
1 Pikiran Siswa mulai belajar berfikir positif. Hal ini dapat 
dilihat dari prilaku mereka untuk selalu mau 
mengakui kesalahan sendiri dan mau memanfaatkan 
orang lain. Siswa juga mulai menghilangkan 
prasangka buruk terhadap orang lain. Mereka selalu 
terbuka dan mau bekerja sama dengan siapa saja 
tanpa memandang perbedaan agama, suku dan ras 
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2 Ucapan Perilaku yang sesuai dengan etika ialah tutur kata 
siswa yang sopan, misalnya mengucapkan salam 
kepada guru atau tamu yang datang, mengucapkan 
terimakasih jika diberi sesuatu, meminta maaf jika 
melakukan kesalahan dan berkata jujur. Hal sekecil 
ini jika dibiasakan sejak kecil akan menibulkan sikap 
positif. Sikap tersebut, misalnya menghargai 




Tingkah laku yang terbentuk dari prilaku Islami 
tentunya tingkah laku yang benar, yang sesuai 
dengan etika. Tingkah laku tersebut diantaranya 
empati, hormat, kasih sayang, dan kebersamaan. 
 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas, artinya, perilaku 
Islami dibagi dalam tiga kriteria yaitu, pikiran, ucapan, dan tingkah 
laku. Perilaku yang Islami akan mengarahkan seseorang pada 
perbuatan yang terpuji dan positif, dengan berpedoman pada 
prinsip untuk menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya.  
SDM madrasah yang terbiasa hidup dalam lingkungan 
yang penuh dengan kebiasaan Islami maka kebiasaan itu akan 
melekat dalam dirinya dan diterapkan  dimanapun mereka berada. 
Begitu juga sikapnya dalam berucap, berfikir, dan bertingkahlaku 
akan selalu didasarkan pada norma agama, moral, etika, yang 
berlaku. Karena memalui agama akan muncul sikap seseorang. 
Melalui agama pula akan terbentuk energi positif yang turut serta 
membangun peradaban. Sekolah sebagai agen budaya harus 
mampu berperan aktid dalam aspek pembudayaan dan tindakan 
yang diperankan oleh pendidik (kepala sekolah, guru, dan 
karyawan). Dan yang paling berperan aktif adalah kepala madrasah 







C. Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya 
Sekolah Islami 
Dalam budaya sekolah seorang kepala sekolah mempunyai 
peran untuk merubah, mempengaruhi serta mempertahankkan 
budaya sekolah yang kuat untuk mendukung terwujudnya 
pencapaian visi, nilai keyakinan, dan prilaku pemimpin menjadi 
bagian penting untuk melihat keefektifan kepemimpinan kepala 
sekolah pada budaya sekolah. Itulah sebabnya bahwa pemimpin 
akan berupaya untuk membangun budaya sekolah dengan disadari 
nilai, keyakinan dan prilaku yang dimilikinya. Peran yang begitu 
kompleks menuntut kepala sekolah u untuk bisa memposisikan 
dirinya dalam berbagai situasi yang dijalaninya. Sangat 
dibutuhkan sosok kepala sekolah yang mempunyai kemampuan, 
dedikasi dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan peran-
peran tersbut. 
Selain itu, seorang kepala sekolah pada budaya sekolah 
dituntut juga untuk memegang teguh nilai-nilai luhur yang 
menjadi acuanya dalam bersikap, bertindak, dan mengembangkan 
sekolah. Nilai-nilai luhur menjadi keyakinan kepala sekolah dalam 
hidupnya sehingga dalam memimpin sekolah bertentangan  atau 
menyimpang dari nilai-nilai luhur yang diyakinya, baik langsung 
maupun tidak langsung kepercayaan masyarakat sekolah terhadap 
kepala sekolah maupun sekolah akan pudar. Karena sesungguhnya 
nilai-nilai luhur yang diyakinnya merupakan anugrah dari Allah 
SWT. Berdasarkan peran peran tersebut, peran yang paling vital 
adalah dalam hal kepemimpinan.  
Hal ini tak lepas dari pentingnya kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan, karena di dalam 
lembaga pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh kunci yang 
sangat menentukan berhasil tidaknya pendidikan yang ada dalam 
lembaga pendidikan. Selain itu, ia juga merupakan uswatun 
hasanah bagi para masyarakat sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. Dalam mengembangkan budaya sekolah sekolah ini 
kepala sekolah selaku top leader dalam ranah sekolah harus 





mempertahankan dan mengembangkan budaya yang telah di 
sepakati dan dilaksanakan dengan baik. Dengan budaya yang baik 
maka setelah itu akan terlahir iklim yang baik pula di sekolah 
tersebut. Jika berpedoman pada Depdiknas. Disebutkan bahwa 
upaya kepala sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah, 
seyogianya mengacu pada beberapa prinsip berikut ini: 
1. Berfokus pada visi, misi dan tujuan sekolah. Pengembangan 
budaya sekolah harus senantiasa sejalan dengan visi, misi dan 
tujuan sekolah. Fungsi visi, misi dan tujuan sekolah adalah 
mengarahkan pengembangan budaya sekolah. Visi tentag 
keuggulan mutu misalnya harus disertai dengan program-
program yang nyata mengenai penciptaan dan pengembangan 
budaya sekolah.  
2. Penciptaan komunikasi formal dan informal. Komunikasi 
merupakan dasar bagi koordinasi dalam sekolah, termasuk 
dalam menyampaikan pesan- pesan pentingnya budaya 
sekolah. Komunikasi iformal sama pentingnya dengan 
komuikasi formal. Dengan demikian kadua jalur komunikasi 
tersebut perlu digunakan dalam menyampaikan pesan secara 
efektif dan efisien. 
3. Inovatif dan bersedia mengambil resiko. Salah satu dimensi 
budaya orfanisasi adalah inovai dan kesediaan mengambil 
resiko. Setiap perubahan budaya sekolah menyebabkan 
adanya resiko yang harus diterima khususnya bagi para 
pembaru. Ketakutan akan resiko menyebabkan kurang 
beraninya seorang pemimpin mengambil sikap dan keputusan 
dalam waktu cepat. 
4. Memiliki strategi yang jelas. Pengembangan budaya sekolah 
perlu ditopang oleh strategi dan program. Strategi mencakup 
cara-cara yang ditempuh, sedangkan program menyangkut 
kegiatan operasional yang perlu dilakukan. Strategi dan 
program merupakan dua hal yang selalu berkaitan. 
5. Berorientasi pada kinerja. Pengembangan budaya sekolah 





diukur. Sasaran yang dapat diukur akan mempermudah 
pengukuran capaian kinerja dari suatu sekolah. 
6. Sistem evaluasi yang jelas. Untuk mengetahui kinerja 
pengembangan budaya sekolah perlu dilakukan evaluasi 
secara rutin dan bertahap: jangka pendek, sedang dan jangka 
panjang. Karena itu, perlu dikembangkan sistem evaluasi 
terutama dalam hal: kapan evaluasi dilakukan, siapa yang 
melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang harus 
dilakukan. 
7. Memiliki komitmen yang kuat. Komitmen dari pimpinan dan 
warga sekolah sangat menentukan implementasi program-
program pengembangan budaya sekolah. Banyak bukti 
menunjukkan bahwa komitmen yang lemahterutama dari 
pimpinan menyebabkan programprogram tidak terlaksana 
dengan baik. 
8. Keputusan berdasarkan konsensus. Ciri budaya organsasi 
yang positif adalah pengambilan keputusan partisipatif yang 
berujung pada pengembilan keputusan secara konsensus. 
Meskipun hal itu tergantung pada situasi keputusan, namun 
pada umumnya konsensus dapat meningkatkan komitmen 
anggota organisasi dalam melaksanakan keputusan tersebut. 
9. Sistem imbalan yang jelas. Pengembangan budaya sekolah 
hendaknya disertai dengan sistem imbalan meskipun tidak 
selalu dalam bentuk barang atau uang. Bentuk lainnya adalah 
pengahrgaan atau kredit point terutama bagi siswa yang 
menunjukkan prilaku positif yang sejalan dengam 
pengembangan budaya sekolah. 
10. Evaluasi diri. Evaluasi diri merupakan salah satu alat untuk 
mengetahui masalah-masalah yang dihadapi sekolah. 
Evaluasi dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 





Kepala sekolah dapat mengembangkan metode penilaian diri 
yang berguna bagi pengembangan budaya sekolah
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      Sedangkan azas-azas yang harus diperhatikan kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah Islami adalah 
sebagai berikut: 
1. Kerja sama tim (teamwork). Pada dasarnya sebuah komunitas 
sekolah merupakan sebuah tim/kumpulan individu yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan. Untuk itu, nilai kerja sama 
merupakan suatu keharusan dan kerja sama merupakan aktivitas 
yang bertujuan untuk membangun kekuatan-kekuatan atau 
sumber daya yang dimiliki oleh personal sekolah. 
2. Kemampuan. Menunjuk pada kemampuan untuk megajarkan 
tugas dan tanggung jawab pada tingkat kelas atau sekolah. 
Dalam lingkungan pembelajaran, kemampuan profesional guru 
bukan hanya ditunjukkan dalam bidang akademik tetapi juga 
dalam bersikap dan bertindak yang mencerminkan pribadi 
pendidik. 
3. Keinginan. Keinginan disini merujuk pada kemauan atau 
kerelaan untuk melakukan tugas dan tanggung jawab untuk 
memberikan kepuasan terhadap siswa dan masyarakat. Semua 
nilai diatas tidak berarti apa-apa jika diiringi dengan keinginan. 
Keinginan juga harus diarahkan pada usaha untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai budaya yang 
muncul dalam diri pribadi baik kepala sekolah, guru dan staff 
dalam memberikan pelayanan kepada siswa dan masyarakat. 
4. Kegembiraan. Nilai kegembiraan ini harus dimiliki oleh seluruh 
personel sekolah dengan harapan kegembiraan yang dimiliki 
akan berimplikasi pada lingkungan dan iklim sekolah yang 
ramah dan menumbuhkan perasaan puas, nyaman, bahagia, 
bangga, sebagai bagian dari personil sekolah. 
 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian 
tentang Kepemiminan Kepala Madrasah Terhadap 
Pengembangan Budaya Sekolah Islami di MTs Nurul Huda 
Sumberhadi Lampung Timur, baik melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Maka penulis simpulkan bahwa : 
1. Dalam kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs. MTs Nurul 
Huda Sumberhadi Lampung Timur sudah cukup baik. 
Kepala Sekolah mampu memberi kebijakan-kebijakan yang 
bisa diterima oleh semua pihak sekolah yang ada. Hal ini 
sangat berpengaruh untuk kelangsungan citra baik sekolah. 
Karena apabila antara pemimpin dan yang dipimpin tidak 
memiliki titik temu lagi maka sekolah tidak bisa 
mewujudkan visi dan misinya. Kepemimpinan yang berhasil 
adalah yang mengerti apa tugas dan peranya sebagai 
pimpinan dalam mengayomi para anggotanya untuk sama-
sama menjalankan hal-hal yang telah disepaati bersama. 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional terdapat 
tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai edukator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, iklim dan budaya, 
dan wirausahaan. 
2. Budaya sekolah Islami yang diterapkan di MTs Nurul Huda 
Sumberhadi Lampung Timur adalah budaya yang diterapkan 
dari visi dan misi sekolah, Mts Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur adalah sekolah yang bercorak organisasi. 
Maka sudah pasti merenapkan apa yang menjadi ciri khas 
organisasi. Maka yang menjadi budaya sekolah Islami yang 
diterapkan di Mts Nurul Huda Sumberhadi Lampung Timur 
adalah Budaya berprilaku yaitu senyum, sapa, salam, 





membaca doa sebelum dan sesudah belajar dan 
berpakaian sesuai dengan syariat Islam. 
3. Dalam upaya pengembangkan budaya sekolah Islami ini hal 
yang dilakukan dalam upaya mengembangkan budaya 
sekolah Islami di Mts Nurul Huda Sumberhadi Lampung 
Timur banyak melakukan inovasi-inovasi yang sifatnya 
berkesinambungan dalam mengembangkan setiap budaya 
sekolah Islami yang ada seperti melestarikan  wajib bagi 
peserta didik, diharapkan dengan pembelajaran ini 
siswa/siswi mampu menerapkan 5 S ( Senyum, Sapa, Salam, 
Sopan, dan Santun ), penerapan berpakaian ( berbusana ) 
sesuai dengan syariat Islam, penerapan membaca doa 
sebelum belajar dan setelah selesai belajar, penerapan 
wajib membaca Al-Qur’an, penerapan sholat duha dan 
penerapan wajib sholat, memberikan sosialisasi dan 
motivasi kepada seluruh pihak sekolah agar terus 
bekerjasama mengembangkan budaya-budaya sekolah 
Islami agar menjadi madrasah yang bisa jadi inspirasi bagi 
madrasah-madrasah lainnya. 
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa,kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh 
untuk pengembangan budaya sekolah islami, dikarenakan 
kepala madrasah memiliki sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, iklim dan budaya, dan 
wirausahaan. 
 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang 
Kepemiminan Kepala Madrasah Terhadap Pengembangan 
Budaya Sekolah Islami di MTs Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur, maka peneliti rekomendasikan saran yang 
mudah-mudahan bermanfaat, yaitu: 
1. Kepada Kepala Madrasah agar selalu berupaya menciptakan 





kebijakan yang bisa diterima oleh semua pihak sekolah yang 
ada dalam mewujudkan citra baik sekolah. 
2. Kepada Kepala Madrasah MTs Nurul Huda Sumberhadi 
Lampung Timur agar selalu berupaya mempertahankan 
budaya Islami yang sudah ada di, seperti tetap mengenakan 
seragam yang bercorak al-Wasliyah, melestarikan budaya-
budaya malu buang sampah sembarangan, budaya disiplin 
dengan datang tepat waktu ini berlaku bagi semua stakeholder 
madrasah, budaya hormat kepada guru dengan menyalam, 
menyapa dan lain sebagainya. 
3. Kepada Kepala Madrasah supaya mengembangkan budaya 
sekolah Islami seperti memberikan sosialisasi dan motivasi 
kepada seluruh pihak sekolah agar terus bekerjasama 
mengembangkan budaya-budaya sekolah Islami agar menjadi 
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